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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF EDUCATION POLICY IN BORDER AREA LUMBIS
OGONG SUBDISTRICT, NUNUKAN REGENCY

Natal Limbong
LimbongnatalQ7¢@ gmail.com

Graduated Program
Universitas Terbuka

The vbjective of this research is to know the implementation of education policy in
border urea. The kind of this research is qualitative description with the speaker
is head of UPD DISDIK Lumbis, subdistrict head of Lumbis Qgong, the committe
of SMPN 1 Lumbis Ogong, teachers in elementary and junior high school, and the
public figures This research was held in Lumbis Ogong Subdistrict, Nunukan
Regency with the measuring instrument by observation, interview, documentation,
and data presentation using interactive duta analysis model Based on the result of
this research, the implementation of education policy in border area of Lumbis
Ogong having a lack human resources, where some school have a shortages of
teacher because there is not an equity in this area. Those school also lack of
education facilities and infrastructure , such as the shortages of books, there is
not Science and Language Laboratorium, shotages of sport equipment and field
facilities |, damaged of homes and school buildings. Also the high cost of
tranportation due to the access through road, river and inadequate
communication tools. Meanwhile, the source of school operational fundign is not
sufficient to support the infrastructure of the school neededs.

Keywords . implementation policy, education in border area
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ABSTRAK
IMPLEMENTASI KEBIFJAKAN PENDIDIKAN DERAH PERBATASAN
- KECAMATAN LUMBIS OGONG KABUPATEN NUNUKAN

Natal Limbong
limbongnatal07@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kebijakan pendidikan
daerah perbatasan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
narasumber yaitu kepala UPT DISDIK Lumbis, Camat Lumbis Ogong, Komite
SMPN 1 Lumbis Ogong, Guru SD dan SMP, serta Tokoh Masyarakat, Penelitian
ini dilaksanakan di Kecamatan Lumbis Ogong Kabupaten Nunukan dengan teknik
pengumpulan data yaitu melalui pengamatan, wawancara, dokumentasi, dan
penyajian data dengan menggunakan model analisi interaktif data.Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan pendidikan daerah
perbatasan Lumbis Ogong mengalami kekurangan dari segi, sumber daya
manusia, dimana dibeberapa sekolah mengalami kekurangan tenaga guru karena
belum adanya pemerataan guru di masing-masing sekolah. Selain itu juga
ketidaklengkapan sarana dan prasarana pendidikan, seperti kekurangan buku-buku
paket, tidak tersedianya Laboratorium IPA dan Bahasa beserta kelengkapan
laboratoriumnya. Kekuranagn alat-alat olah raga beserta fasilatas lapangannya,
rumah dinas dan gedung sekolah yang rusak. serta mahalnya biaya transportasi
dikarenakan akses jalan melalui sungai. Dan alat komunikasi yang belum
memadai. Adapun sumber dana kckurangan bantuan oparasional sekolah tidak
mencukupi unutk menunjang prasarana kebutuhan sekolah yang diterima belum
cukup unutk menutupi kekurangan-kekurangan yang ada, serta sistem pengelolan
pendidikan yang merata tidak dapat menjangkau sekolah yang lokasinya sangat
jauh.

Kata Kunci : Implementasi Kebijakan, Pendidikan Daeerah Perbatasan
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Keadaan Pendidikan di Kecamatan Lumbis Ogong

Pendidikan merupakan aspek utama dalam suatu negara yang berguna
untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia dalam menghadapi zaman yang
semakin maju dan modern. Wilayah Kecamatan Lumbis Ogong yang merupakan
wilayah perbatasan dan merupakan salah satu wilayah garis terdepan negara
Indonesia karena berbatasan langsung dengan negara tetangga, yaitu Sabah
Malasyia, memiliki sarana pendidikannya masih memprihatinkan dari segi mutu
pendidikannya, kualitas dan jumlah tcnaga pengajar serta kelengkapan sarana dan
prasarana sckolah. Kegiatan proses belajar dan mengajar antara siswa dan guru
akan berjalan secara maksimal jika didukung dengan sistim pendidikan yang
terstruktur dengan baik. Namun, sistim pendidikan di dacrah perbatasan
Kecamatan Lumbis Ogong belum sepenuhnya terpenuhi secara menyeluruh. Salah
satu yang merupakan pcnyebabnya adalah akses jalan atau transportasi menuju ke
Lumbis Ogong hanya dapat di falui melalui satu jalur yaitu lewat jalur sungai, dan
biava yang diperlukan untuk bisa sampai ke tempat tujuan tergolong mahal. waktu
tempuh pun hisa mencapai 3 sampai 8 jam. Sekolah-sekolah yang berada di
wilayah perbatasan ini hanya pada tingkat S dan SMP, sedangkan SMA/SMK
helum ada. Karena belum terscdianya tingkat pendidikan menengah atas, maka
anak-anak yang berada di wilayah ini harus melanjutkan pendidikannya di fuar
kecamatan L.umhis Ogong. Misalnya bersekolah di wilayah Kecamatan Lumbis,

Kecamatan Sebuku, Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, atau di Tarakan.

47
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Bahkan ada di antara mereka yang tidak dapat melanjutkan pendidikannya karena
terbentur  dengan faktor ekonomi keluarga. Hal ini mengakibatkan
ketidakseimbangan dalam pencapaian mutu pendidikan, bagaimana Kecamatan
Lumbis Ogong dapat melahirkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas

jika sarana pendidikannya masih sangat memprihatinkan.

2. Keadan Pendidikan di Daerah Perbatasan Lumbis Ogong

Perbatasan merupakan wilayah yang secara geografis berbatasan langsung dengan
negara tetangga dengan fungsi utama mempertahankan kedaulatan negara dan
kesehjahteraan masyarakat. Sebagai wajah terdepan Indonesia yang sangat
nampak saat ini adalah dari segi pendidikan.Seperti yang kita ketahui babwa
pendidikan merupakan jembatan dan benteng pertahanan bagi semua manusia
dalam menjalani hidup karenapendidikan sebagai bekal utama kehidupan, dengan
tujuan menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki
pandangan yang luas kedepan untuk mencapai suatu cita-cita yang diharapakan
dan mampu beradapatsi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan.
Maka dari itu pendidikan dipertukan oleh seluruh warga negara agar setiap orang

bisa membangun dan mengembangkan daerahnya.

Sebagat baris terdepan negara Indoncsia yang termasuk daerah 3T {(daerah
Terluar, Terdcpan, dan Tertinggal), pendidikanmenjadi agenda penting yang harus
diperhatikan oleh pihak pemcrintah. Baik itu pemerintah pusat, pemerintah
provinsi, permnerintah kabupaten, maupun pemenntah di tingkat kccamatan.
Kecamatan Lumbis Ogong yang merupakan dacrah perbatasan dengan ncgara
Malasyia, memegang pcranan penting dalam melahirkan SDM yang berkualitas,
memiliki ketrampilan yang mempunyai daya jual tinggi, lewat pendidikan yang
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digelutinya. Kemajuan dan kesejahteraan suatu bangsa ditentukan oleh generasi-
generasi muda yang mampu dan bisa untuk berjuang di jaman moderrnisai

sekarang ini.

Namun pada kcnyataannya Peneliti menemukan, potret pendidikan yang ada
di daerah perbatasan Lumbis Ogong sangat berbanding terhalik dengan kenyataan
yang diharapkan. Pendidikan yang seharusnya dinikmati dengan mudah oleh
anak-anak di daerah Lumbis Ogong ternyata tidak scmudah yang
dibayangkan.”Dtanaktirikan”, mungkin itu kata yang cocok disandangkan kepada
anak-anak kita yang adadi daerah tersebut. Bagaimana tidak, kesenjangan
pendidikan yang terjadi, dimana mutu pendidikan di Lumbis Ogong sangat jauh
berbeda dengan pendidikan di daerah-daerah lainnya atau dengan pendidikan yang
ada di daerah perkotaan. Mutu pendidikan di Lumbis Ogong masih dikatakan”
rendah”, baik itu dari segi saranan dan prasarana pendidikan maupun dari tenaga

pengajarnya.

Berhagai persoalan pendidikan yang ada di daerah perbatasan tidak terlepas
dari buruknya sistem pendidikan. Pemerataan pendidikan yang tidak merata
menjadikan dearah perbatasan Lumbis Ogong jauh tertinggal dibandingkan
dengan daerah-daerah lainnya. Ketidaklengkapan sarana dan prasaran pendidikan
serta tenaga pengajar yang berkualiatas membuat pendidikan di daerah tersebut
tidak dapat mewujudkan daerah garis terdepan Indonesia yang unggul disegala
bidang. Kondisi pendidikan yang memprihatinkan tidak akan mampu melahirkan
generasi penerus yanpg berkuvalitas. Sudah scharusnya pemerintah, baik dart
pemerintah pusat sampai ke pemenintah kecamatan bergerak cepat, menemukan

solusi yang tepat dan tidak tinggal diam di tempat melihat pendidikan yang
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memprihatinkan. Sungguh berbahagianya anak-anak kita di di daerah Perbatasan
Lumbis Ogong jika mercka mendapatkan kesempatan yang sama, yaitu merasakan

pendidikan yang layak, yang sama dengan daerah-daearah lainnya.
3.Sarana dan Prasarana Pendidikan di Daerah Lumbis Ogong

Sesuat dengan Peraturan Pemerintah Republik Indenesia Nomor 47 Tahun
2008 tentang wajib belajar dengan tujuan memberikan pendidikan bagi warga
negara Indonesia untuk mengembangkan potensi dirinya agra dapat hidup mandiri
dalam masyarakat atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yaang lebih tinggi.
Dalam pelaksanaannya wajib belajar disclenggarakan pada jalur pendidikan
formal, pendidikan non formal dan pendidikan informal. Upaya meningkatkan
mutu dunia pendidikan sangat diperlukan guna menghasitkan sumberdaya yang
handal dan mandiri., serta inampu dalam menghadapi perkembangan IPTEK dan

tanggap terhadap perkembangan.

Oleh karena itu peneyediaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan
salah satu solusi untuk meningkatkan kualiatas dart kuantitas sumber daya
manusia. Sarana pendidikan yang menunjang proses pendidikan meliputi semua
fasilitas secara langsung yang dipergunakan, seperti; gedung sekolah dan asrama
guru, ruang belajar, atau kelas, alat-alat atau media pendidikan, meja, kursi dan
sebagainya. Scdangkan prasarana meliputi semua fasilitas secara tidak langsung,
seperti; halaman, kebun atan taman sckolah, maupun jalan menuju ke
sckolah.Jadi, secara umwmn sarana dan prasarana adalah alat penunjang
keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan di alam pelayanan publik dalam

hal ini dalam dunia peindidikan, karena apabila kedua hal ini tidak tersedia maka
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semua kegiatan yang dilakukan tidak akan mencapai hasil yang diharapakan
sesuai  rencana  (Ainamulyana,2015,Sarana  dan  prasaan  Sekolah,

https://ainimulvana. blogspot.comy/2015/03/sarana-dan-prasarana-sekolah.html,

diakses tanggal 12 Mei 2018)

Namun pada kenyataannya, Peneliti menemukan bahwa, kondisi
pendidikan di daerah perbatasan Lumbis Ogong masih sangat memprihatinkan,
sarana dan prasarananya yang dimiliki masih belum memadai. Ketidaklengkapan
sarana dan prasarana mcmbuat sitem pendidikan di daerah perbatasan berjalan
dengan tidak lancar. Kerusakan pada beberapa ruangan kelas yang belum
diperbaiki, kekurangan buku-buku penunjang atau buku cectak bagi guru dan
siswa, belum terscdianya fasilitas olahraga; Laboratorium IPA dan Laboratorium
Bahasa. Selain itu juga kurang kctersedian tenaga pengajar untuk guru ASN.
Belum ada pemerataan penempatan guru ASN untuk setiap sekolah di daerah
perbatasan. Hal ini juga berpengaruh pada pendidikan di sebuah sekolah karena
membutuhkan tenaga pengajar yang berkompeten menguasai bidang pendidikan
yang digelutinya.Selain i1tu, medan atau perjalanan yang ditempuh oleh pelajar
maupun guru cukup jaub. Lokasi menuju sekolah adayang melewati hutan dan
melalui sungai.Keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan menjadi salab satu
penycbab rendahnya mutu pendidikan di  dacrah  perbatasan  Lumbis
Ogong. Kurangnya sarana dan prasarana vang ada membuat ruang gerak guru dan

siswa menjadi sempit dalam mengeksplor ilmu yang di miliki atau di dapat.
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Sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran sangatlah penting bagt
guru dan siswa. Semakin lengkap serta memadai sarana dan prasarana yang
dimilki oleh sebuah lembaga pendidikan, maka akan memudahkan guru dan siswa

dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Peneliti menemukan bahwa, kondisi sarana dan prasarana yang di daerah
perbatasan jauh berbeda fasilitasnya dengan sekolah-sekolah yang ada di daerah
lain atau di daerah-daerah perkotaan., Kemecwahan fasilitas sarana dan prasarana
sekolah tidak ditemukan di daerah terscbut. Gedung atau ruangan kelas didapati
ada yang berlubang, atap yang bocor, kekurangan buku-buku paket, kekurangan
fasilitas olahraga, dan lain-lain. Posisi yang paling terdepan, pendidikan yang
paling terbelakang, itulah wajah pendidikan sebenarnya yang ada di daerah

perbatasan Lumbis Ogong.

Sudah scharusnya menjadi tanggung jawab bersama pemcrintah dalam
memadjukan dunia pendidikan di daerah perbatasan yang merupakan beranda
terdepan negara Indonesia. Bukan hanya di kota-kota besar yang memiliki akses
tennudah dan tercepat dalam beraktiviats, masyarakat yang berada di daerah

perbatasan juga harus lebih diperhatikan kebutuhannya dari segi pendidikann.

3. Kondisi sosial budaya dan perekonomian di Lumbis Ogong

Kondisi sosial budaya Kecamatan Lumhis Ogong sebagian besar di huni
oleh Suku Dayak Agabag, Suku Dayak Tahol, dan Suku Dayak Lundayeh yang
mendiami sepanjang Sungai Sedalit dan Sungai Sembakung yang menganut
agama Kristen dan Katolik. Pada Umumya masyarakat Lumbis Ogong masih kuat

memegang tradisi nenek moyang. Hal ini nampak pada tradisi gotong royong,
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musyawarah, penikahan, ataupun acara kematian dan lain - lain. Masyarakat lebih
cenderung menggunakan hukum adat daripada hukum negara dalam
menyelesaikan permasalahan. Kegiatan pada sektor perekonomian di Kecamatan
Lumbis Ogong sebagian besar adalah sektor pertanian dan perkebunan. Untuk
memenuhi kebutuhan schari-hari, masyarakat masih banyak tergantung dengan
produk — produk dari Malaysia, karena akses ke Malaysia lebih mudah, baik dari
segl transortasi maupun biaya

Gambar. 4.1. Peta Wilavah Kecamatan Lumbis Ogong

Bt

S R . : FIT PR
# st : K * w0 [EETORE TS T LY TTENETE

' s LR R TRV R |

£ LR ATER W Wi 40

Sumber : Kantor Kecamatan Lumbis OgongTahun 2016
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Tabel 4. 2. Jumlah Sekolah, Murid, Guru, dan Rasio Murid-Guru Sekolah
Dasar (SD) di Kecamatan Lumbis OgongKabupaten Nunukan,

Tahun 2016
Sekolah Murid Guru Ra*".‘é
No Kecamatan murid - guru
SD | SMP | SD | SMP | SD | SMP | SD SMP
1 l.umbis Ogong | 10 3 823 163 72 13 11,43 12,54

Sumber : Dinas Pendidikan Nunukan (Dapodik 2016)

Penyelenggaraan pendidikan di  Kabupaten Nunukan tidak hanya
dilakukan oleh Pemerintah, akan tetapi dilaksnakan juga oleh pihak swasta.
Partisipasi pihak swasta ini sangat membantu pemerintah dalam rangka
percepatan pembangunan di Kabupaten Nunukan hingga ke segenap penjuru
pelosok daerah. Sehinnga diakhir Tahun 2016, sarana dan prasarana pendidikan
yang terdapat di  Kabupaten Nunukan adalah sebagai  berkut:
KB/TPA/SPS/PAUD Negeri maupun swasta berjumlah 139 unit dengan jumlah
siswa 3.483 orang, SD/Mi Negeri maupun swasta 144 unit dengan jumlah siswa
23.614 orang, SMP Negeri maupun swasta herjumlah 51 unit dengan jumlah
siswa 9.347 orang, scrta SMA/SMK Negeri dan swasta berjumlah 28 unit dengan
jumlah siswa 7.064 orang.

4.Gambaran Umum Pendidikan di Kecamatan Lumbis Ogong Kabupaten

Nunukan Provinsi Kalimantan Utara

Pendidikan merupakan aspek utama dalam suatu negara yang berguna
untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia dalam menghadapi zaman yang
scmakin maju dan modern. Wilayah Kecamatan Lumbis Ogong yang merupakan
wilayah perbatasan dan merupakan salab satu wilayah gans terdepan negara
Indonesia karena berbatasan langsung dcngan negara tetangga, yaitu Sabah

Malasyia, memiliki sarana pendidikannya masih memprihatinkan dan segl mutu
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pendidikannya, kualitas dan jumlah tenaga pengajar serta kelengkapan sarana dan
prasarana sekolah. Kepiatan proses belajar dan mengajar antara siswa dan gur
akan berjalan secara maksimal jika didukung dengan sistim pendidikan yang
terstruktur dengan baik. Namun, sistim pendidikan di daerah perbatasan
Kecamatan Lumbis Ogong belum sepenuhnya terpenuhi secara menyeluruh. Salah
satu yang merupakan penyebabnya adalah akses jalan atau transportasi menuju ke
Lumbis Ogong hanya dapat di lalui melalui satu jalur yaitu lewat jalur sungai, dan
biaya yang diperlukan untuk bisa sampai ke tempat tujuan tergolong mahal waktu
tempuh pun bisa mencapai 3 sampai 8 jam. Sekolah-sekolah yang berada di
wilayah perbatasan ini1 hanya pada tingkat SD dan SMP, sedangkan SMA/SMK
belum ada. Karena belum tersedianya tingkat pendidikan menengah atas, maka
anak-anak yang berada di wilayah ini harus melanjutkan pendidikannya di luar
kecamatan Lumbis Ogong. Misalnya bersckolah di wilayah Kecamatan Lumbis,
Keccamatan Sebuku, Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, atau di Tarakan.
Bahkan ada di antara mereka yang tidak dapat melanjutkan pendidikannya karena
terhentur dengan faktor ckonomi keluarga. Hal ini mengakibatkan
ketidakscimbangan dalam pencapaian mutu pendidikan, bagaimana Kecamatan
Lumbis Opong dapat melahirkan Sumber Daya Manusia (SDM}) yang berkualitas

jika sarana pendidikannya masih sangat memprthatinkan.
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a. Data Jumlah SD, SMP dan Tenaga Pengajar di Daerah Perbatasan
Kecamatan Lumbis Ogong Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan

Utara.

Tabel 4.3. Data Siswa SD Kecamatan Lumbis Ogong Tahun Ajaran 2017/2018

NAMA
SEKOLAH JUMLAH SISWA
NO KELAS KELAS | TOTAL
Inisial KELAS 1 KELASTI KELAS [1I v KELAS V V1
L P L P L P L p L P |3 P
17 4 11} 12 12 5 3 4 9 8 12 6 105
l A L _ . _ _ Jumlah = Siswa
Jumlah =21 Jumlah =22 Jumlah =290 Jumlah=7 | Jumlah=17 18
) N 1% [ 9 Lo { 3 9 | 9 |8 [ 13 | 3 ’ 6 3 !3 92
Jumlah - 27 Jumlah - 13 Jumlah 1% ]un;l;h= Jumlah - 9 Juméah = Siswa
. 15 1_16 10 1 4 10 l 9 14 ‘ 3 10 i 6 6 | 6 101
3 C _ _ Jumlah = Siswi
Jumlah = 31 Jumlah = 14 Jumlah = 19 Jumluh—9 | Jumlah = 16 12 1swid
11 7 9 [ 7 7 I 7 18 [ 3 5 4 3 [ 74
4 b I _ _ Jumlab= _ Jumlah = Siswit
Jumlah= 18 Jumlah= 16 Jumizh= 14 1 Jumlah - 9 6 E
5 E G ] 6 6 [ 3 7 i ) 7 i 3 5 7 2 ‘ | 62
) dumbah= 12 | Jumih=9 | jumlah= 15 | U gumian - [ RS Siswa
6 . 11 ] 7 6 1 9 8 | 3 - I G 8 I 3 g ‘ 7 76
Jumlah = 13 Jumlab =15 Jumlah =11 | Jumlah=6 { Jumiah = I} Iurr;!;h = Siswa
. G 5 ‘ [ 11 \ 6 11 ! 10 9 | 10 11 ‘ 10 i2 | 7 108
Jumlah= 11 | Jumlah=1!7 | Jumlah=21 J““I";’h: fumlah = 21 J”'“llgh = | Siswa
" " 11 l 5 i) | 7 6 ‘ 3 1 ‘ q 4 | 5 3 1 4 69
Jumlah= 15 | Jumlah=13 Jumtah = @ Jumlah= 15 | jumlah=9 Jumlah =7 Siswa
9 [ 3 [ 4 14 | t4 19 ‘ 15 4 l 5 6 | 4 4 ‘ 2 100
Iumlak= 7 Jumlah = 23 Jumlah =34 Jumlah= 9 Jumlah =10 Ju“;l;h - Siswa
0 ] 11 I 3 6 1 3 | 5 5 j 3 5 | 9 5 4 65
Tumlzsh=19 | Jumlah= 7 Tumlah = § Jumlah= & | Jumlah=14 | Jumlah= 9 Siswa
L. 8§52
Total Kescluruhan Jumlah Siswa SD di Kecamatan Lumbis Ogong adalah 852 Ovang Siswa
Sumber : UPT DISDIK Kecamatan Lumbis dan Lumbis Ogong 2017
Keterangan :
A SDN 001 Toav Lumbis, Desa Tao Lumbis F. SDN 06 Ubol, Desa Ubol
l. SDN 002 Sedalid, Desa Sedahid G, SDN 007 Binter, Desa Binter
2 STIN (303 Sumantobol, Desa Sumantobol . SDN 008 Labang, Desa Labang
3 SDN 4 Suyadon, Desa Suyadon 1. SDN 009 Panas, Desa Panas
q. SDN 065 Tukulon . Desa Tukulen 1 SDN 009 Panas, Desa Panas
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Berdasarkan Tabel 4.3. Tentang data Siswa 10 Unit SD di Kecamatan
Lumbis Ogong maka dapat diuraikan sebagai berikut: Jumlah siswa SDN 001
Tao Lumbis 105 orang; laki-laki 63 orang; perempuan 42 orang. Jumiah siwa
SDN 002 Sedalid 92 orang; laki-laki 49 orang; perempuan 43 orang. Jumlah
Siswa SDN 003 Sumentobol 101 orang; laki-taki 55 orang; prempuan 46 orang.
Jumlah siswa SDN 004 Suyadon 74 orang; laki-laki 43 orang; perempuan 31
orang, Jumlah siswa SDN 005 Tukulon 62 orang; laki-laki 33 orang; perempuan
29 orang. Jumlah siswa SDN 006 Ubol 76 orang; laki-laki 41 orang; perempuan
35 orang. Jumlah siswa SDN 007 Binter 108 orang; laki-laki 59 orang; perempuan
49 orang. Jumlah siswa SDN 008 Labang 69 orang; laki-laki 41 orang; perempuan
28 orang. Jumlah siswa SDN 009 Panas 100 orang; laki-laki 50 orang; percmpuan
50 orang. Jumlah siswa SDN 010 Long Bulu 65 orang; laki-laki 35 orang;
perempuan 30 orang. Jumlah siswa 10 unit SD di Kecamatan Lumbis Ogong,
untuk siswa laki-laki 469 orang, perempuan 383 orang. Jadi total keseluruhan
jumlah siswa di Kecamatan Luimbis Ogong adalah 852 orang. Hal terdsebut itu

dapat dijelaskan pada table 4.4 dibawah ini
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Tabel. 4.4. Data Siswa SMP di Wilayah Kecamatan Lumbis Ogong Tahun Ajaran

2017/2018
JUMLAH SI1SWA
NO NAMA SEKOLAH KELAS VII KELAS VIl | KELASvI | TOTAL
L P L P L P
1 SMPN | Lumbis 7 10 13 5 to 7 53 Siswa
Ogong Desa Binter
Jumlah = L7 Jumlah = 18 Jumlah = 17
SMPN 2 Lumbis 12 6 4 8 9 6 .
2 535 Siswa
QOgong Desa Tau Lumbis Jumlah = 18 Jumlah -+ 12 Jumlah = 15
3 SMPN 3 Lumbis 7 7 & 6 3 3 37 Siswa
Ogoung Desa Sedalit Jumlah = 14 Jumlah = 14 Jumiah = 9
Total Keseluruhan Jumlah Siswa SMP di Kee. Lumbis Ogong Adalah 144 Orang 144 Siswa

Sumber : UPT DISDIK Kecamatan Lumbis Ogong

Berdasarkan Tabel 4.4. Tentang data siswa SMP di Kecamatan Lumbis Ogong,

maka dapat diuraikan sebagai berikut: Jumlah siswa SMPN 1 Lumbis Ogong 52

orang; laki-laki 30 oarang; perempuan 22 orang. Jumlah siswa SMPN 2 Lumbis

Ogong 55 orang; laki-laki 25 orang; perempuan 30 orang. Jumlah siswa SMPN 3

Lumbis Ogong 37 orang; laki-laki 18 orang; percmpuan 19 orang. Jumlah stswa

SMP di Kecamatan Lumbis Ogong untuk laki laki 73 orang; perempuan 71 orang.

Jadi, total kcscluruhan jumlah siswa SMP di Kecamatan Lumbis Ogong adalah

144
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Tabel. 4.5. Data Guru SD di Wilayah Kecamatan Lumbis Ogong

Tahun ajaran 2017/2018

N Sekolah Total Juml:
ama sekola otal Jumlah Guru Guru ASN Guru Sertifikasi Guru Honor
No { Inisial ) ( ASN + Honor ) e
L P i. P 1. P [. P
1 A 9 1 4 | 3 | 4 -
Jumlash = 10 Jumlah= 3 Jumlah = 4 Jumiah =4
2 B 8 ‘ - 3 | - __,_-” ‘ - 5 | -
Jumlah = § Jumlsh= 3 Jumlsh = 3 Jumlah =5
3 c 12 ‘ 2 2 | 2 1 l - 10 I -
Jumlah = 13 Jumlah = 4 Jumlah - 1 Jumlah =10
T T el el
Jumlah = 7 Jumlah -: 2 Jumlah = 1 Jumlah=06
5 E 8 | 2 4 l 1 2 ‘ I e
Jumlah = [0 Jumlah = 5 Jumlah = 3 Jumlah =15
6 F g [ 1 3 ] - 2 ‘ - 4 I |
Jumlah - 10 Jumlah - 5 Jumlah - 2 Jumlah =5
7 G 10 [ 2 3 r - _— e ‘ R ? | 2
Jumlah = {2 Jumlah = 3 Jumlah = - Jumlah=9
7 -
g H 6 l 3 2 l 1 2 ‘ 4 | 2
Jumlah = 9 Jumlah = 3 Jumlah = 2 Jumlah =6
N e Lol - Ts I
Jumlah = [0 Jumiah = 4 Jumlah = 3 Jumlah=6
10 ] 5 ’ 2 3 l t o ‘_.._.___._._ N - 2 | 2
Jumlah = 7 | Jumiah= 3 Jumtah = - Jumlah =4
Stumber : UPT DISDIK Kecamatan Lumbis
Keterangan :
B. SDN 00! Tac Lumbis, Desa Tac Lumbis K. SDN {06 Ubol, Desa Ubol
5. SDN (102 Sedahd, Desa Scdahid 1. SDN 007 Binter, Desa Binter
6. SDN 003 Sumantobol, Desa Sumantobol M. SDN 00X Labang. Desa Labang
7. SDN 0 Suyadon, Desa Suyadon N.  SDN 009 'anas. Desa Panas
8. SDN 005 Tukulon , Desa Tukulon 0. SDN 010 1.ong Bulu, Desa Long Bulu

Sumberdata - UJPT Discdi8k Lumbis 2017

Berdasarkan Tabel 4.5. Tentang data guru SD di Kecamatan Lumbis Ogong,

maka dapat diuraikan sebagai berikut: Jumlah guru di SDN 001 Tao Lumbis 10

orang; laki-laki 9; perempuan 1; guru ASN 5 orang, guru bonorer 5 orang guru
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ASN yang sudah sertifikasi 4 orang. Jumlah guru di SDN 002 Sedalid 8 orang;
laki-laki 8 orang, perempuan tidak ada; gum ASN 3 orang; guru honorer 5 orang,
guru ASN yang sertifikasi 3 orang. Jumlah guru SDN 003 Sumentobol 14 orang;
laki-laki 12 orang; perempuan 2 orang; guru ASN 4 orang; guru honor 10 orang,
guru ASN yang sudah sertifikasi 1 orang. Jumlah guru SDN 004 Suyadon 7
orang; laki-iaki 7 orang; perempuan tidak ada; guru ASN 2 orang; guru honorer 5
orang; guru ASN yang yang sertifikasi 1 orang. Jumlah guru di SDN 005 Tukulon
10 orang;laki-laki 8 orang; perempuan 2 orang; guri ASN 5 orang, guru honorer 5
orang; guru ASN yang sertifikasi 3 orang. Jumlah guru SDN 006 Ubol 10 orang;
laki-laki 9 orang; perempuan | orang; guru ASN 5 orang; guru honorer 5 orang;
guru ASN yang sertifikasi 2 orang. Jumlah guru SDN 007 Binter 12 orang; laki-
laki 10 orang; perempuan 2 orang; guru ASN 3 orang; guru honorer 9 orang; guru
ASN sertifikasi tidak ada. Jumlah guru di SDN 008 Labang 9 orang; laki-laki 6
orang; perempuan 3 orang; guru ASN 3 orang; guru honorer 6 orang; guru ASN
yang sertifikasi 2 orang. Jumlah guru SDN 009 Panas 10 orang; laki-lakt 8 orang;
peremnpuan 2 orang; guru ASN 4 orang; guru honor 6 orang, guru ASN yang
sertifikasi 3 orang. Jumlah guru SDN 010 Long Bulu 7 orang; laki-laki 5 orang;
perempuan 2 orang, guru ASN 3 orang; guru honorer 4 orang; guru ASN
sertifikasi 3 oraﬁg. Jumlah guru SMP di Kecamatan Lumbis Ogong: untuk guru
laki-laki 82 orang; guru percmpuan 15 orang; guru ASN 37 orang; guru honorer
60 orang, guru ASN sertifikasi 22 orang. Jadi total keseluruhan jumlah tenaga

guru di LLumbis Ogong adalah 97 orang.
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Tabel 4.6. Data Guru SMP di Wilayah Kecamatan Lumbis OgongTahun Ajaran

2017/2018
mlah :
Total Jumlah Guru Guru ASN Guru Sertifikasi Guru Honor
No Nama Sekotah ASN + Honor
L P L P L P I P
SDP Negeri 1
1 Lumbis 4 3 2 2 - - 2 i
Tlesa Binter
Jumlah = 7 Jumiah 4 Jumlah = - Jumlah 3
SMP Negeri 2
5 | Lumbis 1 2 2 1 1 - 2 1
Desa Tau Lumbis N
o Jumlah = 6 Jumlah = 3 _Jumlah = 1 Jumlah 3
SMP Negeri 3
5 | Lumbis 5 I 3 1 1 2
Desa Sedalit
L Jumlah = 6 Jumtah = 4 Jumlah = 1 Jumlah 2

Sumber : UPT DISDIK Kecamatan Lumbis dan Lummbis Ogong 2017

Berdasarkan Tebel 4.6. Tentang data Guru di SMP Lumbis Ogong, maka

dapat diuraikan sebagai benikut: Jumlah guru di SMPN | Lumbis Ogong 7 orang;

laki-laki 4 orang; perempuan 3 orang; guru ASN 4 orang; guru honorer 3 orang,

guru ASN sertifikasi tidak ada. Jumlah guru SMPN 2 Lumbis Ogong ¢ orang;

laki-taki 3 orang; perempuan 3 orang; guru ASN 3 orang; guru honorer 3 orang,;

guru ASN vang scrtifikasi 1 orang. Jumlab guru di SMPN 3 Lumbis Ogong 6

orang; laki-laki 5 orang; perempuan 1 orang; guru ASN 4 orang; guru honorer 2

orang; guru ASN yang scrtitikas: | orang.

Jumlah guru SMP di Kecamatan Lumbis Ogong: untuk guru laki-laki 13 orang;

guru perempuan 6 orang; guru ASN 11 orang; guru honorer 8 orang; guru ASN

yang sertifikasi 2 orang. Jadi total keseluruhan jumlah guru SMP di Kecamatan

Lumbis Ogong adalah 19 orang.
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Standar dan Sasaran Kebijakan

Dikemukakan oleh Van Meter dan Van Horn, suatu implementasi
kebijakan dapat berjalan dengan baik apabila memiliki standar dan sasaran
kebijakan yang terstruktur dan terencana dengan jelas sehingga dapat di pahami
oleh individu atau pelaksana kebijakan. Dengan susunan standar dan sasaran yang
jelas, maka pelaksana kehijakan juga dapat memahami dengan jelas dan dapat
merealisasikan program-program atau kebijakan-kebijakan tersebut. Standar dan
Sasaran Implementasi Kebijakan Pendidikan di daerah perbatasan Kecamatan
Lumbis Ogong mengacu pada dasar kebijakan Surat Keputusan Bupati Nunukan
No.188.95/51/11/2014 Tgl 3 Fcbruari 2014 “ Tentang sekolah-sekolah yang
berada di wilayah khusus. Dengan sasaran yang ditujui adalah pada daerah-
daearah terpencil atau pada daerah-daerah-daerah vyang termasuk wilayah

perbatasan.

Pada daerah perbatasan Kecamatan Lumbis Ogong terdapat 10 unit
Sekolah Dasar( SD) dan 3 unit Sekolah Menengah Pertama. 10 unit SD antara
lain: SDN 001 Tao Lumbis berada di desa Lumbis; SDN 002 Sedalid berada di
desa Sedalid; SDN 003 Sumantobol herada di desa Swnantobol; SDN 004
Suyadon berada di desa Suyadon; SDN 005 Tukulon berada di desa Tukulon,
SDN 006 Ubol berada di desa Ubol: SDN 007 Binter berada di desa Binter; SDN
008 Labang berada di desa Labang, SDN 009 Panas berada di desa Panas dan
SDN 010 Long Bulu berada di desa Long Bulu. Kemudian 3 unit SMP antara lain:
SMP | Lumbis berada di desa Bintcr; SMP 2 Lumbis berada di desa Tao Lumbis

dan SMP 3 Lumbis berada di desa Sedalip.
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Dalam implementasi kebijakan pendidikan daerah perbatasan kecamatan
Lumbis Ogong ini mengacu pada landasan hukum yang sudah di putuskan dan

ditetapkan oleh Pemerintah Daerah Nunakan yaitu:

1. Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 17 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Perempuan Perempuan dan Anak. Bab III, Bagian
Kesatu Paragraf 1, Pasal 4 huruf d “Mendapat Pendidikan dan
memperolch manfaat dari Ilmu Pengetahuan dan Tcknelogi, seni dan
budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan
umat manusia.

2. Peraturan Dacrah Kabupaten Nunukan Nomor 17 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Perempuan Perempuan dan Anak. Bab HI, Pasal 13
huruf ¢” Setiap Anak herhak mendapat Pendidikan”.

3. Peraturan Daerah Kabupatcn Nunukan Nomor 17 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Perempuan dan Anak. Bab II1, Paragraf 4 Tentang
Pendidikan Pasal 18 ayat 1” Penyelenggara Pemennhan Hak Anak di
Bidang Pendidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf ¢,
Pemenintah Daerah menjamin terselenggaranya program wajib belajar
12 (dua helas) tahun untuk semua anak”.

4. Pcraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 17 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Perempuan dan Anak. Bab [I, Paraagraf 4 Tentang
Pendidikan Pasal 18 ayat 2”7 Setiap penyeclenggara satuan pendidikan
wajib memberikan kesempatan kepada anak untuk memperoleh layanan

pendidikan tanpa diskriminasi”.
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5. Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 17 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Perempuan dan Anak. Bab III, Paragraf 4 Tentang
Pendidikan Pasal 23 “Bagi anak yang tidak menempuh pendidikan
formal, dapat menempuh pendidikan, meclalui satuan pendidikan
nonformal” meliputi: Huruf a” Bagi anak yang telah berusia 14 (empat
belas) tahun keatas dan tidak mencmpuh pendidikan formal SD atau
sederajat dapat menempuh pendidikan nonformal Paket a atau setara
Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah(MI)”; Huruf b” Bagi anak
yang telah berusia 17 (tujuh belas) tahun keatas dan tidak menempuh
pendidikan formal SMP ataw scderajat dapat menempuh pendidikan
nonformal Paket B atau setara Sekolah Menengah Pertama
(SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs)"; atau Huruf ¢” Bagi anak yang
telah herusia 21 (dua puluh satau) ke atas dan tidak menempuh
pendidikan formal SMP atan sederajat dapat menempuh pendidikan
nonformal Paket C atau setara Sekolah Menengah Atas (SMA)/Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK)/Madrasah  Aliyah/Madrasah  Aliya

Ke¢juruan(MAK)”.

(sumber © Wawancara peneliti dengan UPT Disdik Kec. Lumhbis Bp Achmady, 8.Pd Tgl 12
Pebruan 201 8)

Dengan adanya 10 umt SD dan 3 unmit SMP yang tersebar di wilayah
Kecamatan Lumbis Ogong, membuktikan bahwa pemerintah sudah menjalankan
fungsinya untuk bisa mendirikan pgedung sekolah bagi anak-anak di wilayah
tersebut, batk itu pemernintah yang ada di desa, pemerintah kecamatan maupun

pemerintah tingkat kabupaten., Scbagar bentuk tangpgung jawab dan kepedulian
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pemerintah atas pemenuhan kebutuhan pendidikan formal anak di wilayah
Lumbis Ogoeng, sejak tahun 1980 SD sudah didirikan dan pada tahun SMP pada
tahun 2006. Sekolah didirikan sebagai salah satu wadah atau sarana untuk anak-
anak dapat melangsungkan proses pembelajaran dan sebagai tempat pembentuk
karakter anak agar kelak dapat menjadi generasi produktif dan berkualitas yang
dapat mcinbanggakan tanah kelahirannya di wilayah kecamatan Lumbis Ogong.
Hal ini dibenarkan lewat wawancara Penelitidengan UPT DISDIK Kec. Lumbis

Bp Achmady, 5.Pd, yaitu;

Sejak tahun 1980 dengan adanya program dari pemerintah yang dahulu disebut SD
Inpres, hingga saat ini. SD di Kecamatan Lumbis Ogong bejumlah 10 unit.Sejak
Tahun 2006 dan hingga kini sekolah SMP ada Tiga Sekolah, Yaitu: SMPN 1 Lumbis
Ogong di Desa Binter (Ibukota Kecamatan Lumbis Ogong); SMPN 2 Lumbis Ogong
di Desa Tao Lumbis (Daerah Perbatasan Dengan Negara Malaysia Timur, Serawak);
SMPN 3 Lumbis Ogong di Desa Sedalid.(Wawancara: Senin, 12 Februari 2018 )

Berdasarkan pemaparan diatas, maka Peneliti dapat menyimpulkan
bahwa baik pemerintah kabupaten maupun pemerintah di tingkat kecamatan telah
merealisasikan dengan baik pembangunan gedung sekolah di daerah perbatasan
yang mengacu pada SK Bupati dan jandasan hukum yang dikeluarkan oleh
PERDA, scbingga ketepatan standar dan sasaran kcbijakan tclah sampai pada
masyarakat Lwmbis Ogong terutama bagi anak-anak yang ingin
bersekolah.Seperti yang tetah dikemukakan olch Van Meter dan Van Horn, bahwa
suatu implementasi kebijakan dapat berjalan dengan baik apabila memiliki standar
dan sasaran kcbijakan yang terstruktur dan terencana dengan jelas sehingga dapat

di pahamt oleh individu atau pelaksana kebijakan.
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1. Sumber Daya

Faktor sumber daya mempunyai peranan yang sangat penting dalam
implentasi kebijakan. Van Meter dan Van Horn (1974,465) menemukakan sumber
daya kebijakan tidak kalah pentingnya dengan standar dan sasaran kebijakan.
Sumber daya kebijakan ini juga harus tersedia dalam rangka memperlancar
admiministrasi implementasi suatu kebijakan. Sumber daya ini meliputi sumber

dana; SDM serta fasilitas atau sarana dan prasarana,
1. Sumber Dana

Teori Van Meter dan Van Horn, mengemukakan bahwa keberhasilan
implementasi kcbijakan sangat tergantung dari kemampuan memanfaatkan
sumber daya, ‘dalam bal ini sumber daya kevangan, yang diperuntukan untuk
memperlancar segala proses implementasi kebijakan pendidikan, meliputi
administrasi; penyediaan dan tunjangan pengajar; bantuan kepada siswa yang
kurang mampu.dan untuk melengkapi scpala kebutuhan sarana dan prasarana
sekolah. Keckurangan sumber daya keuangan dapat memperlambat proses

implentasi kebijakan pendidikan yang ada.

Sumber dana pendididikan adalah sumber dana yang diterima oleh pihak sekolah,
dari pihak pcmerintah maupun dari pihak masyarakat dalam hal ini adalah orang
tua siswa. Selain dari pihak pemerintah, sumber dana sekolah dapat juga diperoleh
dari penggalangan dana yang dilakukan oleh pihak sekolah, bantuan dari yayasan

atau bantuan dar luar negeri.

Sesuai dengan SK Bupati Nunukan No.188.95/51/11/2014 Tgl 3 Februad 2014 *

Tentang sckolah-sekolah yang berada di wilayah khusus, guru-guru ASN di
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wilayah Lumbis Ogong mendapatkan tunjangan khusus perbatasan, sedangkan
guru-guru honor diberi tunjangan lewat Pemda Kabupaten yang selama ini
pembayaran guru honor dibebankan kepada pihak sekolah melalui dana
BOSNAS. Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Camat Lumbis Ogong Bpk. Daudt

S.Pd;

Semua guru ASN di Kecamatan Lumbis Ogong mendapatkan Tambahan gaji
yaitu tunjangan khusus dacrah perbatasan, danada juga beberapa guru honer
yang mendapatkan tunjangan tersebut.{ Wawancara; Senin 05 Februari2018).

Selain tenaga pengajar, bagi para pclajar yang kurang mampu dimana rata-rata
pekerjaan orang tuanya adalah buru tani, juga mendapatkan bantuan dart pihak
pemnenntah.
Penerimaan bantuan kepada siswa yang kurang mampu juga dibenarkan oleh
Kepala SDN 006 Tukulon Bpk. Samsi, S.Pd, yaitu :
Bantuan kepada siswa kurang mampu dibenkan melalui dana BOSDA dan
BOSNAS. Bantuan kepada siswa SD. Untuk bantuan BOSDA, 1 orang siswa
diberi hantuan Rp.75.000 pertahun. Scdangkan untuk bantuan BOSNAS, 1

orang siswa diberi bantuan Rp 750.000 pertahun.(Wawancara: Rabu, 7
Februari 2018 )

Hal yang scnada juga dibenarkan oleh kepala SMPN 1 Lumbis Ogong Bpk
Devianos Sambo, vaitu :

Pemberian bantuan kepada siwa SMPN 1 Lumbis Ogong diberikan kepada
siswa yang kurang mampu. Bantuan yang didapat berupa dana BOSDA dan
BOSNAS. Untuk bantuan BOSDA, 1 orang siswa diben1 bantuan Rp 75.000
pertahun. Sedangkan untuk bantuan BOSNAS, | orang siswa diben bantuan
Rp 1.000.000 pertahun.(Wawancara: Senin, {2 Februari 2018 )
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Tujuan dari pemberian pemberian dana BOS adalah :
a. Menggratiskan seluruh siswa miskin ditinggkat pendidikan dasar dar
bebanbiaya operasi sekolah, baik di sekolah negeri maupun sekolah swasta.
b. Menggratiskan seluruh siswa SD negeri dan SMP negeri terhadap biaya
operasional sekolah, kecuali pada Rintisan Sekolah Bertaraf Intermmasional
{RSBI) dan Sekolah Bertaraf Internasionak (SBI).
Menngankan beban biaya opcrasional sekolah bagi siswa di sekolah swasta.
Hal tersebut menggambarkan bahwa program BOS benmanfaat pada penuntasan
wajib belajar 9 tahun, yakni sekolah dasar dan sekolah menengah pertama negeri
maupun swasta.
Sesuai dan tujuan pemberian dana BOS, maka kewajiban siswa SD dan SMP
yang berada di wilayah Lumbis Ogong untuk membayar SPP dihilangkan. hal ini
juga mengingat bahwa pekerjaan orang tua murid yang sebagian besar adalah
petani.
Hal ini juga disampaikan olch Kcpala SDN (06 Tukulon Bpk.Samsi, S.Pd, Yaitu
Melalm bantuan yang di berikan oleh pihak pemerintah, anak-anak yang
mcndapat bantuan, dimana rata-rata pekerjaan orang tua adalah buru tani,

merasa terbantu dengan adanya bantuan yang diterimanya.
(Wawancara: Rabu, 7 Februari 2018)

Bantuan pendidikan yang diperoleh SD dan SMP dt Lumbis Ogong hanya
berpusat pada bantuan pemerintah yaitu dana BOS. Bantuan atau sumbangan
dana dari pihak lain seperti sumbangan orang tua, yayasan atau pihak luar negeri
tidak ada. Jika dilihat, kebutuhan yang dimiliki olch sekolah-sckolah yang ada di
wilayah Lumbis Ogong, bukan hanya berpusat kepada tunjangan guru atau

bantuan kepada siswa yang kurang mampu. Tetapi masth ada kebutuhan lainnya
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yang harus dipenuhi. Misalnya, kelengkapan sarana dan prasarana sekolah. Jika
dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang ada di daerah luar daerah Lumbis
Ogong, SD dan SMP yang ada di daerah Lumbis Ogong masih jauh dari kata

memadai untuk kelengkapan fasilitas sarana dan prasanaranya.

Hal ini juga diperkuat dengan keterangan yang disampaikan oleh SMPN 1 Lumbis
Ogong Bpk Devianos Sambo, yaitu :
Masih banyak kcbutuhan yang dimiliki olch sekolah-sekolah yang ada di
daerah Lumbis Ogong, temmasuk juga kami di SMPN | Lwnbis Ogong.
Kebutuhan terkait fasilitas sarana dan prasarana yang belum lengkap. Hal ini
membuat kami guru dan siswa terkendala dalam kegiatan proses pembelajaran.

Salah satunya adalah ketersediaan buku-buku paket yang sepcnuhnya belum
dimliki oleh guru dan siswa.(Wawancara: Senin, 12 Februari 2018 )}

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa sumber
dana yang dimilki olch 10 unit SD dan 3 unit SMP di daerah Lumbis Ogong
belum memadai, karcna hanya berpusat dari BOSDA dan BOSNAS. Dimana
masth banyak kebutuhan lainnya yang harus dipenuhi.

1.Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu aspek yang paling penting
dalam dunia pendidikan selain sumber daya dana. Karena suatu pendidikan tidak
akan berjalan dengan optimal jika tidak ada Sumber Daya Manusianya. Sumber
daya manusia dapat menjalankan fungsinya secara optimal jika dikclola secara
optimal juga. Ketika Sumber Daya Manusia dapat dikelola dengan optimal, maka
yang menjadi tanggung jawab dapat dijalankan dengan baik sesuval dengan
fungsinya pada lembaga pendidikan yang menjadi naunganya. Sumber Daya
Manusia yang dimiliki ofch sebuah lembaga pendidikan harus mempunyai standar

kemampuan yang berkualitas schingga yang menjadi kebutuhan baik itu
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kebutuhan secara individu maupun kelompok dapat terpenuhi. Selain itu, dengan
adanya Sumber Daya Manusia yang berkualitas, diharapkan dapat menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapai oleh lembaga pendidikan secara khusus dan
masalah-masalah yang dihadapai olch Bangsa Indonesia secara umuin, Dimana
sangat diharapakan dapat melahirkan manusia-manusia yang berkualitas,
berkreatif dan berinovatif yang nantinya mampu bersaing di zaman yang semakin

berkembang dengan scpala perubahan-perubahan yang ada.

Pada lembapa-lembaga pendidikan yang berada di daerah Lumbis Ogong,
kebutuhan akan Sumher Daya Manusia belum tcrpenuhi sepenuhmya. Hal ini

dipaparkan oleh Kepala SMP 1 Lumbis Ogong. Bpk Devianos Sambo. S.Pd, yaitu :

Dalam rekrutmen formasi untuk guru di SMP | Lumbis Ogong, banyak yang
bermutasi ke daerah Kabupaten Nunukan. Hal ini disebabkan karena kondisi
wilayah di daerah kabupaten Nunukan dinilai lebih strategis serta
kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan yang lebih menunjang, jika
dibandingkan dengan pendidikan di daerah perbatasan Kecamatan Lumbis
Ogong dimana biaya tranformasi yang begitiu mahal; fasilitas seperti listrik;
komunikasi hp dan intcnet yang belum ada.(Wawancara: Senin, 12 Februari
2018)

Selain itu juga dalam pelaksanaan kurukilum, belum sepenuhnya berjalan merata
dalam pelaksanaan K-13. Hal ini sampaikan oleh SMP 1 Lumbis Ogong. Bpk

Devianos Samboe. S.Pd. belian menyampaikan ;

Di SMPN 1 Lumbis Ogong belum dilaksanaknnya K-13, karena juinlah tenaga
guru masih minim dan minimnya buku-buku penunjang K-13.(Wawancara:
Senin, 12 Februari 2018).

70

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43687.pdf

Berdasarkan Tabel 4.5. tentang data guru SD Lumbis Ogong dan Tabel 4.6.
Tentang data guru SMP Lumbis Ogong tampak jelas bahwa jumlah guru honorer
lebih banyak jika dibandingkan jumlah guru ASN. Dimana dari total jumiah
keseluruhan guru SD dan SMP di Kecamatan Lumbis Ogong, guru honorer
berjumlah 68 orang sedangkan guru ASN berjumlah 48 orang. Dengan
perbandingan jumlah guru ASN dan guru Honorer, menunjukkan bahwa
penpgangkatan guru ASN belum ada pemerataan di seluruh daerah Lumbis Ogong,
dan hal ini juga mempengaruhi kinerja guru dalam menjalankan peranannya di
lembaga yang dinaunginya. Guru merupakan salah satu komponen terpenting
dalam pendidikan, dimana guru memegang peranan yang sangat vital dalam
penyclenggaraan pendidikan formal pada khususnya. Demi terselenggaranya
pendidikan yang baik, guru sebagai bagian didalamnya dituntut untuk memiliki
kualifikasi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan pemerintah serta
menguasai kompetensi pedagogik, profesionalisme, kepribadian dan sosial seperti
yang diatur dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru. Guru ASN atau PNS memiliki tugas mengajar
vang spesifik sesuai SK yang diterimanya. Sedangkan guru honorer fleksibel,
seringkali merangkap karena harus mengganti tugas mengajar guru ASN yang

berhalangan

Guru ASN memiliki gaji tetap dan juga tunjangan-tunjangan dari
pemerintah yang setiap tahun cenderung naik ditambah lagi gaji ke-13. Sedangkan
pada guru honorer tidak ada. Gaji guru honorer di Lumbis Ogong hanya d1 dapat
dan1 sekolah yang nilainya terkadang fluktuatif dan harus menyesuaikan dengan

anggaran dan pendapatan sekolah.Bagi guru honorer nasib dan jamtnan kehidupan
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mereka masih jauh dari sejahtera. Terkadang mereka harus berjuang sendiri untuk
kesejahteraan mereka. Nasib dan keterjaminan masa depan hagi guru honorer di
Kecamatan Lumbis Ogong sangat membutuhkan perhatian dan tindakan yang

tegas dari pemerintah pusat maupun pemerintah daearah.
3. Fasilitas (Sarana dan Prasarana)

Sarana fisik yang merupakan sarana dan prasarana salah satu faktor utama
penunjang berjalannya proses pendidikan, selain sumber daya kcuangan dan
sumber daya manusia. Tanpa ada pendukung sarana dan prasarana yang baik,
aktivitas belajar mengajar di scbuah lembaga pendidikan tidak akan berjalan
dengan optimal. Sarana dan prasarana di sekolah di wilayah Lumbis Ogong masih
terdapat banyak keurangan. Hal ini dipaparkan oleh UPT Disdik Kec. Lumbis Bp

Achmady, S.Pd. beliau menyampaikan ;

Sarana dan prasarana sekolah di Lumbis Ogong belum maksimal, oleh
karena masih banyak fasilitas yang belum 1nemadai scperti;Perlengkapan
Buku di perpustakaan, fasilitas lapangan Olah raga, Laberatorim IPA, Ruang
kelas yang rusak akibat tidak adanya pemenharaan, dan asrama guru yang
belum tersedia (wawancara, Senin 12 Februari 2018).

Sebagai pilar terdepan negara Indonesia, seharusnya ada pemerataan fasilitas
sarana dan prasarana pendidikan di daerah perbatasan yang menjadi perhatian
pemerintah,agar anak-anak yang berada di sana juga bisa merasakan dan menuliki
pendidikan yang layak, bukan hanya terfokus untuk membangun dan melengkap

fasilatas sarana dan prasarana di daerah-daerah lain atau dt daerah perkotaan.

Ketidaklengkapan  fasilitas  sekolah  juga  disampaikan  oleh  Enal

dalamblognyahttp://kaltara.prokal.co.read/news/2016/08/10/5564-posisi-paling-

depan-pendidikan-paling-belakang htinl.
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Sesuai denga paparan diatas Pemneliti melakukan wawagncara dengan Kepala SD

Negeri 007 Lumbis Ogong yakni Romi mengemukakan bahwa :

Potret buram pendidikan di wilayah perbatasan bukanlah hal yang baru.
Beranda terdepan Indonesia itu seolah menjadi pagar dalam menjaga
kedaulatan bangsa sckaligus gudang terbelakang dalam pembangunan nasional
termasuk bidang pendidikan. Bagaiinana tidak, salah satu desa di Kce. Lumbis
Ogong yakni desa Tao Lumhis SDN 001 Tao Lumbis, seragam anak-anak
sekolah tidak ada.(Diakses tanggal 18 April 2018 )

Lebih lanjut Romi mecnambahkan :

Kondisi tertinggal dunia pendidikan turut jugadirasakan di desa Bintcr, SDN
007 Binter. Dimana masih terdapat kekuranagan, baik dan segi fasilitas sarana
dan prasarana belajar mengajar, terutama mang kelas. (Diakses tanggal 18
April 2018 )

Ketidaklengkapan sarana dan prasarana pendidikan juga disampaikan oleh

Kepala SDN 006 Tukulon Bpk. Samsi. Beliau menyampaikan bahwa :

Di sekolah kami masih banyak hal yang diperhatikan lagi oleh pihak
pemerintah, dari segi sarana dan prasarana. Bagaimana proses pembelajaran
mau berjalan dengan baik, jika buku-buku paket pembelajaran tidak mencukupi
kebutuhan yang ada. Buku yang dipakai bukan hanya untuk guru saja, tapi
anak-anak didik kami juga sangat membutuhkan. Akhimya anak-anak kami
mengalami kesulitan dalam proses pcmbelajam. Bagaimana juga mereka mau
mendapatkan buku paket atau untuk mengerjakan tugas ?? untuk memfoto kopi
buku saja harus menempuh perjalanan herkilo-kilo meter untuk dapat sampai
ke Kecamatan Lumbis. Karena hanya kecamatan Lumbis tempat terdekat yang
ada tcmpat untuk foto kopi.

(Wawancara: Rabu, 7 Fcbruan 2018).

Beliau juga menambahkan :

Labaoratoriuin sckolah tidak ada, ada beberapa kurst dan meja di kelas yang
rusak, ruangan kelas juga ada yang rusak. Selain ttu rumah dinas untu guru
juga tidak ada. Hal ini membuat guru-guru yang tempat tinggalnya jauh dan
lokasi sekolah mendapat kesulitan untuk pergi ke sckolah. Apalagi yang tidak
mempunyai kendaraan bermotor. Mereka harus mencari tumpangan untuk
dapat ke sekolab. Jika sudah begitu, pembelajaran dari guru bersangkutan harus
ditanggulanggi oleh guru mata pclajaran yang lain, jika tidak sempat hadir di
sekolah.(Wawancara: Rabu, 7 Februari 2018).
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Hal ini juga dibenarkan oleh Camat Lumhis Ogong Bp Dauth S.Pd. beliau

meyampaikan bahwa ;

Penyebahnya mengapa minat untuk guru mengajar di daerah Kecamatan
Lumbis Ogong minim, oleh karena fasilitas yang belum terpenuhi dari segt
tranfortasi yang mahal karena jalur yang dilalui memalui sungai, selain itu
juga prasarana asrama guru yang belum maksimal. (wawancara, Senin, 5
Februar 2018).

Berdasarkan pemaparan yang sudah disampaikan oleh para informan,
Pencliti dapat menyimpulkan bahawa sumber daya yang dimiliki oleh lembaga-
lembaga pendidikan yang ada di Lumbis Ogong yang meliputi: Sumber Daya
Dana, belum tercukupi sepenuhmya karena dana bantuan yang di dapat dan
pcmerintah berupa dana BOS belumlah cukup memenuhi kebutuhan lembaga
pendidikan yang ada. Karena selain pemberian bantuan kepada siswa dan
pembayaran gaji tenaga honorer, bantuan yang didapat juga harus namun pada
kenyataannya bantuan yang diberikan tidaklah mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan. memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana yang belum
diperbaiki atau yang belum lengkap. Untuk Sumber Daya Manusia, yang menjadi
kendala adalah dalam merekrut tenaga pengajar. Kondisi geografis Lumbis Ogong
membuat tenaga pengajar yang bertugas di sana merasa kesulitan untuk
mencmpuh perjalanan menunuju ke sckolah. Ditambah lagi dengan biaya
tranportast yang bagi guru honorcr sangatlah mahal. Selain 1tu penempatan Guru
ASN yang belum merata di daerah Lumbis Ogong. Fasilitas Sarana dan Prasarana
pendidikan di setiap sekolah belum terpenuhi sepenuhnya.seperti kerusakan
gedung atau ruangan, bclum tersedianya buku-buku penunjang, belum
tersediannya laboratorium IPA dan Bahasa serta fasilitas olahraga. Walaupun

sudah ada Sekolah-sekolah di wilayah perbatasan Lumbis Ogong tetapi jika tidak
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didukung dengan kebutuhan Sumber Daya Dana, Sumber Daya Manusia dan juga
sarana dan prasarana, proses pembelajaran atau administrasi kelembagaan tidak

dapat berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan.

4. Komunikasi Antar Organisasi Terkait dengan Kegiatan-kegiatan

Pelaksana

Menurut Van Meter dan Van [lorn, apa yang menjadi ukuran dasar dan
tujuan kchijakan harus dipahami olch implemntor yang bertanggung jawah atas
pencapaian standar dan tujuan kebijakan. Oleh karena itu standar dan tujuan
kebijakan harus dikomunikasikan kepada para pelaksana kebijakan. Teori yang
senada juga disampaikan oleh George C. Edward lll. Geroge mengemukakan
bahwa “Komunikasi merupakan salah satu variabcl penting yang mempengaruhi
implementasi kebijakan publik, komunikasi sangat menentukan keberhasilan
pencapaian fujuan dari implementasi kebijakan publik. Implentasi yang efektif
akan terlaksana, jika para pembuat keputusan mengetahui mengenai apa yang

akan mercka kerjakan.

Informasi yang diketahui para pengambil keputusan/ Kebijakan hanya
didapat melalui komunikasi yang baik”. (Kertya Witaradya, 2010, Tinjauan
Teoritis  Implementasi  Kebijakan Modei  George C. Edward, https
//kertyawitaradya. wordpress.com/2010/01/26/tinjanan-teoritis-implementasi-
kebijakan-model-c-g-edward-iii.html, diakses tanggal 10 Mei 2018). Dalam
wawancara Pcneliti bersama Kepala SMP | Lumbis Ogong Bpk Devianos

Sambo. S.Pd, beliau menyampaikan hahwa :
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Kebutuhan yang sangat diperlukan oleh lembaga pendidikan kami, sudah
disampaikan kepada pihak yang bertanggung jawab dalam wilayah kerja kami.
Kebutuhan ini meyangkut penunjang kelengkapan sarana dan prasaran sekolah
dan tunjangan untuk tenaga kerja. Hal ini kami sampaikan kepada Bpk Daudt,
S.Pd selaku camat Lumbis Ogong dan juga Bpk. Achmady, S.Pd selaku UPT
Disdik Kec. Lumbis. Dan tanggapan mereka sangat mendukung, besar harapan
kami semoga hal ini dapat terealisasi dengan baik.(wawancara, Senin, 5
Februari 2018).

Kebutuhan akan sarana dan prasarana juga disampaikan oleh Kepala SDN
006 Ubol, Bpk Chandri, S.Pd. dalam wawancara bersama Peneliti, beliau

menyampaikan bahwa ;

Dalam pertemuan bersama dengan Pengawas UPT, Bpk. Djomon Bapila, $.Pd .SD,
kami menyampaikan beberapa permasalahan yang menjadi kendala selama
kegiatan proses pembelajaran berlangsung. Diantaranya menyangkut sarana
dan prasaran sekolah. Saranasekolah ada yang mengalami kerusakan. Scperti di
ketas 2, 4 dan 5, meja dan kursi ada beberapa yang mengalami kerusakan.
Selain itu yang menjadi kendala juga bagi kami yaitu; kebutuhan akan buku-
buku paket. (wawancara, Jumat, 17 April 2018).

Hal Senada juga disampaikan oleh seorang guru SDN 006 Ubol, Bpk. Darnes,
S.Pd yang sudah bertahun-tahun mengabdi di Lumbis Ogong bahwa:

Kami para guru merasa kesulitan dalam menjelaskan materi kepada guru.
Apalagi kalau dalam pemberian tugas. Untuk mencari tugas yang diberikan.
Satu buku bisa dipakai 5 sampai 7 orang. Minimal satu buku itu dipakai oleh
dua oranglah. Agar dalam pencarian tugas lebih maksimal lagi. Jadi kami
sangat berharap dan pimpinan yang ada di wilayah lumbis ogong, agar dapat
memenuhi kebutuhan yang sangat diperlukan oleh sekolah kami. (wawancara,
Jumat, 17 Apnl 2018).

Berdasarkan pemaparan informan-imforman di atas, Penulis menyimpulkan
bahwa, dalam menerapkan implementasi kebtjakan, perlu adanya di bangun
sebuah komunikasi yang dijadikan sebagai jembatan untuk menyalurkan aspirast
atau harapan yang belum terlaksana terlebih kbusus dalam bidang pendidikan di
daerah perbatasan Lumbis Ogong. Dengan berkomunikasi implementor dalam hal
ini, tenaga pendidik yang ada di Lumbis Ogong dapat menyampaikan is1 ptkiaran

dan bertukar pikiran dengan pelaksana implentasi kebijakan pendidikan dalam hal

int, Camat Lumbis Ogong, Kepala UPT Disdik dan Pengawas Kecamatan
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Lumbis. Dengan komunikasi juga, diharapkan para pelaksana kebijakan dapat
segera tanggap, menyikapi setiap persoalan yang terjadi dalam dunia pendidikan
di daerah perbatasan, memberikan solusi yang tepat dan dapat teralisasi setiap
permintaan yang disampaikan oleh para implementor.

Faktor komunikasi sangat berpengaruh terhadap pencrimaan kebijakan oleh
kelompok sasaran, sehingga kualitas komunikasi akan mempengaruhi dalam
mencapai  efektivitas implementasi kebijakan publik. Dengan demikian,
penyebaran isi  kebiyjakan mclalui  proses komunikasi yang bailk akan
mempengaruhi terhadap implentasi kebijakan. Dalam hal ini, media komunikasi
yang digunakan untuk menyebarluaskan isi kebijakan kepada kelompok sasaran
akan sangat berperan.” (Witaradyu, Kertya. 2010. http:
Hkertyawitaradya wordpress.com/2010/01/26/tinjauan-teoritis-implementasi-

kebijakan-model-c-g-edward-iii.html. dickses 5 Mei 2018}

5. Karateristik Agen Pelaksana atau Instansi Pelaksana

Dilihat dari pandangan inodel implementasi Vun Meter dan Van Horn, maka
kerjasama dan dukungan dan pelaksana implentast kebijakan pendidikan
merupakan hal yang bersifat khusus dan variabel karateristik instansi pelaksana.
Menurut Van Mecter dan Van Hormn, implentasi yang berhasil  seringkali
membutuhkan mekanisme dan prosedur lembaga. Hal ini akan mendorong
kemungkinan yang lchih besar bagi pejabat tinggi (atasan) utnuk mendorong
pelaksana ( pejabat bawahan) bertindak dengan cara yang konsisten dengan
ukuran dasar dan tujuan kebijakan. Implementasi kebijakan pendidikan Lumbis
Ogong dimonitoring oleh UPT DISDIK Kec. Lumbis dengan pelaksana

implentasi oleh tenaga pendidik dan komite sckolah serta didukung oleh camat,
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masyarakat dalam hal ini orang tua dan tokoh-tokoh masyarakat.Hal ini
memungkinkan apa yang menjadi kebijakan implentasi kebijakan pendidikan

dapat berjalan dengan optimal.

Yang termasuk dalam bagaian intansi pelaksana kebijakan pendidikan di
Lumbis Ogong adalah camat Lumbis Ogong Bpk Daudt, S.Pdan Ketua komite
Sekolah SMP Negeri ! Lumbis Ogong, Bpk Budi Kaluan. Komite SMPN 1
Lumbis Ogong juga mempunyai tanggung dan berperan jawab sebagai pclaksana
kebijakan pendidikan dalam dimana beliau memberi arahan dalam menyikapi
anak-anak yang putus sekolab. Bpk Budi Kaluzan telab mengabdi sejak berdirinya
SMP Negeri | Lumbis Ogong pada tahun 2006 hingga saat ini.. Beliau

mengemukakan:

Sctiap kali pertemuan dengan orang tua muriddalam acara pembagian hasil
evaluasi belajar (Bagi Rapor), kami menghimbau untuk senanttasa melakukan
kewajiban sebagal scorang siswa vaitu menuntut ilmu serta disiplin dalam
belajar agar dapat menjadi gencrasi yang mandiri, kreatif dan inovatif. Selain
itu, Komite Sekolah juga menghimbau kepada orang tua siswa untuk tidak
membawa anak bekerja di hutan selama kegiatan proses pembelajaran
berlangsung, misalnya; mencari kayu gaharu berminggu-minggu lamanya,
karena hal tersebut akan berdampak pada proses pembelajaran anak, dimana
anak tersebut akan mengalami keterlambatn inateri pembelajaran serta tidak
berkosentrasi dalam belajar.(wawancara,Minggu tanggal, 04 Februari 2018).

Beliau juga menambahkan :

Sctiap pcrtemuan sckolah kami mengajak dan menghimbau agar anak- anak
sckolah jangan sampai putus sckolah ditenpah jalan dan harus melanjutkan
pendidikan sampai ke jenjang perguruan tinggi. Agar kelak dapat menjadi
generasi yang dibanggakan di tanah kelahirannya.(wawancara,Minggu tanggal,
04 Februari 2018).
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Dalam wawancara Penulis bersama Camat Lumbis Ogong, Bpk Daudt S.Pd,

beliau mengemukakan:

Untuk mengatasi permasalahan prasarana sekolah yang belum terpenuhi seperti
Gedung sekolah, pengadaan buku perpustakaan, dan fasilitas olahraga di
halaman sekolah, kami merasa perlu untuk membenahi hal-hal tersebut. Kami
dan pemerintah kecamatan telah membertkan usulan kepada pemerintah daerah
dalam hal ini pemerintah kabupaten untuk dapat menyikapi apa yang menjadi
kebutuhan pendidikan di wilayah Kecamatan Lumbis Ogong. Usulan yang
kami sampaikan dalam bentuk proposal. Besar harapan kami semoga hal ini
sccepatnya dapat kabulkan dan terealisasi secepatnya. (wawancara; Senin 05
Februariz018).

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis dapat mengemukakan bahwa
pelaksana instansi implentasi kebijakan pendidikan sudah berjalan dengan baik.
Penulis juga berharap semoga apa yang menjadi harapan instansi pelaksana

kebijakan dapat terealisasi dengan baik.
6. Lingkungan Sosial, Budaya dan Ekonomi

Van Meter dan Van Horn menyatakan babwa sukses tidaknya implentasi
kebijakan juga dipengaruhi oleh kondisi-kondisi sebagai berikut :

1) Dukungan dan penolakan dari lembaga eksternal.
2) Ketersediaan waktu dan sumber dana yang cukup
3) Dukungan yang berbagai sumber daya yang ada
4) Kemampuan pelaksana kcbijakan menganalisis kualitas persoalan yang
timbul dari petaksanaan kebijakan.
5) Kepatuhan para pelaksana kebijakan terbadap kesepakatan dan tujuan yang
telah diciptakan dalam tingkat koordinasi.
Kehidupan masyarakat Lumbis Ogong yang masih kental dengan adat
istiadatnya, sangat mecnjunjung tinggi dan menghargai tradisi leluhur nenek

moyangnya. Tradisi yang dijaga turun-temurun dapat mempcngaruhi
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implementasi kebijakan pendidikan yang diterapakan. Dimana mereka lebih
memilih patuh terhadap tradisi yang ada ketimbang memilih pembaharuan yang
ada.Anak-anak yang seharusnya masih duduk di bangku sekolah, sudah
dimkahkan di usia yang masih tergolong dini atau remaja. Selain dinikahkan,
anak-anak terkhusus anak laki-laki sudah diharuskan untuk membantu orang tua
untuk menambah keuangan keluarga.
Dalam wawancara bersamaKepala SMPN 2 Lumbis Ogong Desa Tao Lumbis,
Bpk. Ruddy, SE. Beliau menyampaikan bahwa:
D1 sekolah kami, dalam tahun ajaran ini, ada 5 orang yang putus sekolah. Hal
ini disebabkan karena ada sudah yang menikahdan ada yang membantu orang

tuanya memcari kayu gaharu di hutan. Dan perjalannyanya membutuhkan
waktu kurang lebih 1 minggu. (wawancara: Senin, 19 Februari 2018).

Hal yang sama juga diutarakan oleh Kepala SMPN 3 Lumbis Ogong Dcsa
Sedalip. Bpk. Agustinus K menyampaikan bahwa

Pernikahan dini di bagian daerah Lumbis Ogong sepertinya sudah menjadi
rutinitas yang terjadi setiap tahunnya. Pemikahan yang melibatkan siswa atau
anak perecmpuan menjadi salah penyebab berkurangnya jumlah siswa serta
menurunnya kualitas pendidikan anak-anak di desa Sedalip. (wawancara:
tanggal 30 Apnl 2018)

Beliau menambahkan :

Sebenarnya orang tua punya peranan penting dalam hal ini, dimana
mendukung anak-anaknya untuk bersekolah, bukannya mendukung mereka
untuk menikah diusia yang masih tergolong muda. Yang menjadi faktor
pendukung anak-anak sudah menikah diusia yang muda karena keterikatan
dengan adat yang diturunkan secara turun temurun.(wawancara: tanggal 30
April 2018).

Informasi dari dua informan diatas, diperkuat oleh argumen yang
disampaikan oleh Terry Sompotan dalam Penclitiannya yang berjudul “Dampak
Perkawinan Usia Muda Pada Masyarakat Dayak Agabag Kabupaten Nunukan,
Teri Sompotan Memaparkan :
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“Masih terjadi anggota masyarakat Dayak Agabag (imasih usia sekolah) di desa
Binter di Kec. Lumbis Ogong Kab. Nunukan melaksanakan perkawinan di usia
muda. Dorongan kawin muda di daerah desa Binter dikarenakan
rendahnyapendidikan  finansial/ekonomi  vyang rendah, tradist budaya
masyarakat Agabag disertai faktor lingkungan masyarakat (khususnya orang
tua) dan adanya perasaan malu bagi orang tua bila anak gadisnya tidak segera
mendapatkanjodoh”. hitp://terisompoton.ejournal, sos.fisip-
unmul.ac.id/site/2017/28/08/dampak-perkawinan-usia-muda-pada -masyarakat-
dayak agabag html ,( diakses tanggal 10 Mei 2018)

Berdasarkan pemaparan diatas, Peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kebudayaan yang masih mengikat serta pemahaman yang masth kurang, membuat
sebagaian dari orang tua atau masyarakat menganggap bahwa pendidikan bukan
suatu kebutuhan yang utama. Usia bukanlah menjadi faktor penentu untuk
menikahkan anak mereka. Hal yang diperhatikan jika anak sudah mampu unutk
melakukan pekerjaan rumah tangga dan mencapai kondisi fisik terfentu, maka
anak tersebut sudah bisa dinikahkan.Faktor sosialpun menjadi alasan bagi para
orangtua untuk segera menikahkan anak gadisnya, dengan alasan bahwa mercka
akan merasa malu jika anaknya belum juga mendapat jodoh atau menikah.
Menikah di usia muda akan mengangkat derajat kehormatan orang tua dari anak
tersebut atau dengan kata lain orang tua akan menjadi bangga jika mampu
menikahkan anaknya di usia muda. Peneliti juga menemukan, bukan banya
kemauan atau dukungan orang tua, pernikahan dini tcrjadi karena anak merasa
sudah cukup umurnya dan mearasa bangga juga jika dapat menikah duluan dari
teman-temannya. Sclaian itu, pernikahan dini terjadi, karena anak terscbut sudah
tidak sanggup untuk bersckolah kemudian mengambil keputusan untuk tidak

melanjutkan pendidikan, sehingga memkah yang muda yang menjadi pilibannya.
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Faktor ekonomi juga menjadi salah satu pemicu anak menikah diusia muda.
Terry Sompotan dalam Penelitiannya yang berjudul “Dampak Perkawinan Usia

Muda Pada Masyarakat Dayak Agabag Kabupaten Nunukan. Mengemukakan:

“Salah satu terjadinya faktor perkawinan usia dini di desa Binter, yaitu karena
tingkat ekonominya lemah. Anak (terutama perempuan}) ingin cepat kawin agar
dapat segera keluar dari kesulitan hidup, denganharapan suaminya dapat
menanggung keluarga pihak istn. Kecadaan ekonomi mendorong orang tua
untuk menikahkan anaknya walaupun usia si anak massih tergolong muda atau
belum mencukupi untuk memasuki usia
perkawinan.http://terisompoton.ejournal.sos fisip.unmul.a¢.id/site/2011 7/28/08/
dampak-perkawinan-usia-muda-pada  -masyarakat-dayak  agabag him]
diakses tanggal 10 Mei 2018).

Pernikahan dini yang terjadi di daerah Lumhis Ogong, seyogyanya
menjadi perhatian bersama dari seluruh lapisan masyarakat untuk sama-sama
menyikapi hal tersebut. Menikahkan anak di usia dini bukanlah satu-satunya jalan
untuk mendapat kepuasan kebutuhan jasmani. Dengan menikahkan anak di usia
dini, secara sengaja telah merampas apa yang menjadi haknya untuk mendapatkan

pendidikan yang layak.

Sesuai dengan Peraturan Dacrah Kabupaten Nunukan Nomor 17 Tahun
2015 tentang Penyelenggaraan Perempuan Perempuan dan Anak. Bab III, Pasal
13 huruf ¢” Setiap Anak Berhak Mendapat Pendidikan”. Dan Peraturan Daerah
Kabupaten Nunukan Nomor 17 Tahun 2015 tentang Penyclenggaraan Perempuan
Percinpuan dan Anak. Bab [, Bagian Kcsatu Paragraf 1, Pasal 4 huruf d
“Mendapat Pendidikan dan memperoleh manfaat dari llmu Pengetahuan dan
Tcknelogi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi
kesejahteraan umat manusia. Sudah seharusnya kita mendukung pendidikan anak-
anak, mulai dari tingkat PAUD/TK, SD, SMP, SMA, bahkan sainpai ke tingkat
perguruan tinggi. Pendidikan yang layak bagi anak-anak, akan membantu mereka
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menjadi genrasi yang bertanguung jawab dan mandiri terhadap diri pribadi dan

Juga orang lain.

Komunikasi juga perlu dijalin, pemahaman kepada orang tua dan
masyarakat tentang pentingnya pendidikan bagi anak-anak serta menolak yang

namanya “Pemikahan Dini”.

Dalam melaksanakan kebijakannya pelaksana kebijakan implentasi pendidikan
dalam hal ini Ketua Komite Sekolah SMP Negeri 1 Lumbis OgongBapak Budi

Kaluan berkordinasi dengan tokoh adat masyarakat setempat. Beliau mengatakan:

Kami pihak Komite Sekolah dan Tokoh adat sudah menghimbau umtuk tidak
mecmkahkan anak diusia dini, karena seckolah itu harus diutamakan. Jika anak-
anak kita sudah mendapatkan pendidikan yang layak, kelak mercka akan
menjadi gencrasi penerus yang mempuyai kualitas yang baik. Nantinya mereka
dapat dipercayakan untuk dapat menjadi pemimpin di daerah kita ini. Karena
dalam sebuah sistim organisasi, diperlukan yang namanya pengkaderan.
Selamnya, kita yang tua-tua ini akan terus menjadi pemimpin, karena kelak
nantinya juga akan diganti oleh tidak anak cucu kita.(wawancara, Minggu 4
Febrari 2018).
Implentasi kebijakan pendidikan akan berjalan dengan baik, jika scbagar
pelaksana implentasi kebijakan dengan sungguh-sungguh mau untuk
melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik. Selain itu, ada kcsadaran dar

orang tua dan masyarakat untuk mau menerima pcrubahan yang ada, dem

terciptanya suatu pendidikan yang berkualitas.

7. Disposisi (Kecenderungan) Pelaksana

Dari sudut pandang model implentasi Van Meter dan Van Hom,
Kecenderungan atau Disposisi Pelaksana termasuk salah satu variabel bagi

pelaksana implementasi kebijakan pendidikan. Van Meter dan Van Hom
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memandang terdapat tiga macam elemen respon yang dapat mempengaruhi
kemampuan dan kemauan untuk melaksanakan suatu kebijakan yakni:

1) Pengetahuan, pendalaman dan pemahaman terhadap kebijakan;

2) Arah respon mereka, apakah menerima, netral atau menolak;

3) Intensitas tanggapan mereka terhadap kebijakan.

Teoni variabel disposisi pelaksana menurut Van Mater dan Van Hom, juga
didukung oleh teori variabel disposisi pelaksana menurut George C. Edwards
WH((Witaradya, Kertya. 2010.. http - //kertyawitaradya. wordpress.com/2010/01/26/1
injauan-teoritis-implementasi-kebijukan-model-c-g-edward-iii. himl.  diakses 10
Mei 2018). Edwards mengungkapkan bahwa :

Implementor baik harus memiliki disposisi yang baik, maka dia akan dapat
menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa yang diinginkan dan ditetapkan
oleh pembuat kebijakan implementasi kebijakan apabila memiliki siakap atau
perspektif yang berbeda dengan pembuatan kebijakan, maka proses
implementasinya menjadi tidak efektif dan efisien. Disposisi adalah watak dan
karateristik yang dimilki olrh implementor, seperti komitmen, kejujuran,
komunikatif, dan sifat demokratis. Apabila implementor memiliki disposisi yang
baik, maka dia akan menjalankan kebijakan denagn baik sperti yang diinginkan
oleh pembuat kebijakan.

Komite sekolah sebagai bentuk wadah masyarakat untuk menyalurkan
aspirasi dan prakarsa masyarakat di lingkunagan sekolah, terutama dalam
pembuatan kebijakan dan program sckolah, terutama kebijakan terkait dengan
komponen imput dalam persekolahan, scperti penyususnan kurikulum,
pengembangan sumber daya manusia (guru dan karyawan), program yang terkait
dengan kesiswaan, pengembangan sarana dan prasarana. Dalam wawancara

Peneliti bersama Komitc SMPN 1 Lumbis Ogong Bpk Budi Kaluan, terkait

dengan pengembangan kompetensi guru, beliau memaparkan ¢
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Ada beberapa hal yang saya sampatkan kepada rekan-reka guru SMPN 1]
Lumbis Ogong, dimana kualitas pendidiakan bukan hanya tergantung
sepenuhnya dari kelengkapan sarana dan prasarana saja, tetapi bagaimana
kemampuan guru itu bisa ditunjukkan. Menjadi tenaga pengajar yang
berkualitas itu sangat diharapkan. Menjadi seorang guru itu harus punya
standar kualitas pribadi.(wawancara :Senin, 30 April 2018)

Lebih lanjut beliau menyampaikan :

Hal-hal yang harus diperhatikan. Diantaranya ; sebelum mengajar dia harus
bisa merencanakan tujuan pembelajaran, menyiapkan pembelajaran yang
kreatif, setelah itu memberi motivasi dan mendorong siswa dalam
pembelajaran. Terakhir dia harus mengevaluasi semua yang sudah
direncanakan dan dijalankan, apakah sudah mencapai tujuan pembelajaran atau
belum.(wawancara :Senin, 30 April 2018).

Terkait dengan tugas dan tanggung jawab guru serta diwajibkan agar bisa menjadi
guru yang profesional dan berkualitas, Kepala SMPN | Lumbis Ogong, Bapak

Decvianus Sambo, $.Pd dalam wawancara menyampaikan:

Bukannya guru-guru yang ada di SMPN 1 Lumbis Ogong ini tidak mau untuk
menjalankan tugasnya. Seperti yang sudah saya sampaikan kepada bapak
dalam wawancara sebelumnya. Kami ini terkendala dengan buku-buku paket.
Belum lagi Kunkulum 2013 yang harus dijalankan. Jangankan Kurikulum
2013, Kurikulum 2006 saja dulu, buku-bukunya saja tidak lengkap. Jujur saja,
kami ini merasa terkendala dengan pelaksanaa K-13, jadi ya kami pakai buku-
buku untuk kurikulum 2006 dalam proses pembelajaran ,walaupun memang
terbatas sekali jumlahnya.(wawancara :Senin, 23 April 2018)

Ditambahkan oleh salah seorang guru SMPN 1 Lumbis Ogong, Ibu.

Marwali, S.Pd :

Kami diwajibkan untuk melaksanakan Kurikuluin 2013, itu incmang harus.
Tetapi yang menjadi persoalaanya, kami ini belum diberi kesempatan untuk
diperkenalkan dan dibekali dengan yang namanya K-13. Bagaimana mau
jalankan, kalau kami ini masih buta dengan yang namanya K-13 itu
(wawancara :Semn, 23 April 2018)
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Lebth lanjut beliau menyampaikan :

Sepertinyakami ini, bukan hanya di sekolah kami, tapi juga disekolah-sekolah
lain yang ada di1 Kecamatan Lumbis Ogong, dipandang sebelah mata. Mungkin
kamna letak kami yang sulit dijangkau. Jadi hanya sekolah di dacrah-daerah lain
yang memang bisa dengan mudahnya dijangkau yang lebih diperhatikan.
Diberi kesempatan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan pelatihan. Diberi
kesempatan untuk untuk bisa memkmati perubahan yang ada. Diber
kesempatan untuk bisa menjadt menjadi guru yang berkompeten. Lalu kita-kita
imi 7?7 merasa seperti terbuang.(wawancara :Senin, 23 April 2018}

Ditambahkan lagi olch Kepala SMPN 1 Lumbis Ogong, Bapak Devianus

Sambo, S.Pd ;

Yang disampaikan oleh Pa Marwali, benar adanya. Kalau memang
menginginkan guru yang berkualitas, setidaknya kita ini harus dibekali dengan
persiapan yang mantap. Mcmang scbagar pguru kita harus dituntut bisa
mengikuti perubahan yang ada dan menyelesaikan persoalan yang terjadi,
misalnya cari-cari informasi lewat internet. Tetapi sepcrti yang bapak tahu
sendiri. Jangankan untuk akses internet, untuk mau telfon saja susah untuk
dapat jaringanya, bagaimana kita mau intermetan. Setidaknya dari pihak
pemerintah atau dinas pendidikan lebih peka lagi terhadap persoalan-persoalan
vang terjadi di wilayah Lumbis Ogong ini. Karena kita juga memperoleh hak
yang sama.

Beliau juga menambahkan :

Kami juga sudah menyampaikan harapan kami kepada dinas pendidikan lewat
UPT Disdik, agar ruangan-ruangan kelas yang sudah rusak, dapat dipcrhatikan
dan sselanjutnya bisa diperbaiki. Kemudian pembayaran gaji-gaji guru honorer.
Kasihan juga mereka, bagi yang tinggal jauh dari lokasi sekolah. Biaya pulang
pergi tak sebanding dengan gaji yang di dapatkan. Kami sangat
mengharapakan tunjangan khusus bagi guru-puru honorer juga agar bisa
didapatkan.(wawancara :Scmin, 23 April 2018)

Berdasarkan pemaparan-pemaparan informan di  atas, Penulis dapat
menyimpulkan  bahwa, dalam  melaksanakan implementasi  kebijakan,
implementor sudah menjalankan tugasnya, tetapi dalam pelaksanaanya di
Japangan ditemui kendala. Menurut Penulis, seharusnya ada pemerataan

pendidikan untuk sekolah-sekolah di seluruh wilayah Indonesia tanpa terkecualds

daerah perbatasan Lumbis Ogong juga. Kesenjangan pendidikan terjadi, memberi
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kesan bahwa sekolah-sekolah yang ada di daerah-daerah lain atau di daerah
perkotaan, mutu pendidikannya lebih berkualitas baik itu guru maupun siswanya,
jika dibandingkan dengan sckolah-sekolah yang ada di perbatasan wilayah
Indonesia terkhusus wilayah perbatasan Lumbis Ogong.Bukan hanya itu, dari segi
sarana dan prasarana juga, kelengkapan akan fasilitas sarana dan prasarana untuk
sekolah-sekolah perbatasan sangat memprihatinkan. Peneliti imnenemukan, untuk
fasilitas olahraganya, hampir semua lapangan untuk olahraga lantainya berupa
tanah liat, sedangkan sekolah ditempat lainnya, lantai lapangan olahraganya sudah
hersemen. Berdasarkan SK Bupati Nunukan Nomor 188.95/51/11/2014 Tanggal 3
Fcbrman 2014” Tentang Sekolah-sekolah yang berada di wilayah khusus”,
pcemerataan pendidikan harus dilakukan agar tidak ada jurang pemisah antara
sckolah-sekolah yang berada di perbatasan dengan sekolah-sekolah yang berada di
luar Lumbis Ogong. Guru dan siswa harus mendapatkan kesempatan yang sama,

untuk mendapatkan pendidikan yang layak dan berkualitas.

Mcnindaklanjuti kerja pemerintahan Jokowi-JK dalam program Nawa Cita,
Dinas pendidikan kabupaten harus bekerja ekstra untuk menyelesaikan polemik
yang terjadi di dalam dunia pendidikan perbatasan Lumbis Ogong. Dalam
program Nawa Cita Jokowi-JK, butir ke-5, dikatakan bahwa; “ Meningkatkan
kualitas hidup manusia Indoncsia melajui peningkatan kualitas pendidikan dan

pelatihan dengan Indonesia Pintar dan Indonesia Sejahtera, dst.

Pendidikan di Lumbis Ogong merupakan tanggung jawab bersama bagl para
implementor dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Perkataan harus disertai
dengan perbuatan nyata. Ketika implementor dapat menjalankan tanggung

jawabnya dan ketika tanggung jawab itu dapat teralisasi dengan batk, maka
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pendidikan di Lumbis Ogong akan terlaksana secara optimal, pemerataan
pendidikan akan dirasakan oleh guru dan siswa dan tidak ada kesenjangan
pendidikan lagi, tidak terisolir dari dunia luar, secara keseluruhan kita dapat
menjalankan program Jokowi-JK, Nawa Cita. Scrta menjadikan daerah perbatasan
Lumbis Ogong sebagai garda terdepan Indonesia yang melahirkan generasi-

genarasi yang berkualitas, berinovati dan berkreatif.

C.Faktor Penghambat Implementasi Kebijakan Pendidikan Daerah
Perbatasan di Daerah Kecamatan Lumbis Ogong

Berdasarakan hasil penehtian yang dilakukan oleh Peneliti lewat model
Implementasi Kebijakan Van Meter dan Van Horn dengan menggunakan 6
varibel, yaitu Standar dan sasaran kebijakan; Sumber Daya; Komunikasi Antar
Organisasi Terkait; Karateristtk Agen Pelaksana; Lingkungan Sosial dan
Ekonomi, serta Disposisi Pelaksana, Pencliti memukan adanya faktor pendukung
dan penghambat dalam menjalankan Implementasi Kebijakan Pendidikan Daerah
Perbatasan di Kecamatan Lumbis Ogong Kabupaten Nunukan. Adapun faktor

pendukung dan faktor penghambat yang ditemukan yaitu:

Seperti yang sudah disampaikan oleh kepala SDN 006 Tukulon, Bapak Samsi,

S.Pd, beliau mengatakan:

Melalui bantuan yang diberikan oleh pihak pemerintah, anak-anak yang
mendapat bantuan, dimana rata-rata pekerjaan orang tua adalah buru tani,
merasa terbantu dengan adanya bantuan yang diterima.(wawancara : Rabu 7
Februari 201)

Bantuan kepada siswa kurang mampu diberikan melaui dan BOSDA dan
BOSNAS. Bantuan. Bantuan kepada siswa SD. Untuk bantuan BOSDA, 1
orang siswa diberi bantuan Rp. 75.000 pertahun. Sedangkan untuk bantuan
BOSNAS 1 orang siswa diberi bantua RP.750.000 pertahun.(Wawancara: Rabu
7 Februan 2018)

88

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43687.pdf

Implementor telah melaksanakan kebijakan dengan baik.tetapi dalam
pelaksanaannya ditemukan adanya kendala, sehingga yang menjadi tujuan atau
sasaran dari implementor tidak mendapatkan kebijakan secara menyeluruh.
Seperti yang sudahdisampaikan oleh Kepala SMPN 1 Lumbis Ogong Bpk

Devianos Sambo, yaitu :

Masih banyak kebutuhan yang dimiliki oleh sekolah-sekolah yang ada di
daerah Lumhis Ogong, termasuk juga kami di SMPN 1 Lumbis Ogong.
Kebutuhan terkait fasilitas sarana dan prasarana yang belum lengkap. Hal ini
membuat kami guru dan siswa terkendala dalam kegiatan proses pembelajaran.
Salah satunya adalah ketersediaan buku-buku paket yang scpcnuhnya belum
dimliki oleh guru dan siswa.(Wawancara: Senin, 12 Februari 2018 )

Kendala yang dihadapi oleh implementor dalam melaksanakan
implementasi kebijakan pendidikan juga di utarakan oleh Bupati nunukan Asmin
Laura (dalam blognya Eddy Santry;http://

www.indeksberita.com/2017/02/09sarana-pendidikan-wilayah-perbatasan-masih-

memprihatinkan.html, {Diakses Tanggal 13 April 2018), beliau menyampaikan

keprihatinan sekaligus menegaskan bahwa :
sebenarnya perencanaan untuk pendidikan terutama di wilayah pedalamam
sudah terpogram namun pihaknya masih belum dapat berbuat banyak karena
minimnya anggaran pendidikan dari pusat untuk daerah Nunukan. Kita akan
terus mengupayakan agar gencrasi muda di Kabupaten Nunukan ini benar-
benar dapat menikamati sarana pendidikan yang layak. Apalagi untuk wilayah
seperti Lumhis dan Lumbis Ogong, itu masih jauh adn standar untuk saran
pendidikannya maupun jumlah personi! pengajarnya.(Diakses, Jumat, 4 Meci
2018).

Dalam kesempatan itu, beliau juga berharap agar pemecrintah pusat dapat
menambah anggaran khususnya dalam bidang pendidikan untuk Kabupaten
Nunukan yang notabene sebagai garda terdepan wilayah NKRI. Disamping
sebagai aktualisasi pemecrataan pendidikan, juga sekaligus sebagai bentuk
penguatan program-program Nawacita Jokowi.(Diakses, Jumat, 4 Mei 2018)
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Beliau juga menambahkan :
Intinya ini terletak pada anggaran. Kita sudah berusaha memaksimalkan setiap
anggaran untuk sektor-sektor tertentu khususnya pendidikan. Kami berharap
kedepan pemerintah pusat dapat lebih menitikberatkan konsentrasinya terutarna
dalam insfratruktur dan pendidikan pada wilayah-wilayah pedalaman dan
perbatasan seperti Lumbis dan Lumbis Ogong.(Diakses, Jumat, 4 Mei 2018).
Menurut Penulis, jika implementasi kebijakan ingin herlangsung efektif dan
efisten maka sebagai pelaksana iinplemnentasi harus inenjalankan kebijakan
dengan konsisten dan jelas. Pemerintah terutama pemerintah pusat harus benar-
benar memperhatikan pendidikan yang ada di daerah perbatasan. Setiap program

yang sudah ditctapkan barus diterapakan secara jujur dan adil agar inasyrakat di

perbatasan Lumbis ogong mendapatkan pendidikan yang layak dan menyeluruh

Suatu kebijakan publik akan menjadi efektif apabila dilaksanakan dan
mempunyai mantaat positif bagi anggota—anggota masyarakat. Dengan kata lain,
tindakan atau perbuatan manusia scbagai anggota masyarakat harus sesuai dengan
apa yang diinginkan oleh pemerintah atau negara. Melibat kenyataan yang ada di
daerah perbatasan. Sebagai pelaksana kehijakan, pemerintah belum sepenuhnya
menjalankan implementasi kebijakan pendidikan secara seutubnya, karena
ditemukan adanya bebrapa kendala yang menyehabkan implementasi kebijakan di
daerah perbatasan Lumbis Ogong tidak sesuai dengan diharapakan. Faktor-taktor
yang menjadi penghambat implementasi kebijakan di dacrah perbatsan Lumbis

Ogong antara lain :
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1. Belum ada pemerataan satuan pendidikan yaitu pada tingkat SMA/SMK.
Di Lumbis Ogong belum memiki SMA/SMK. Hal tersebut membuat anak-
anak yang berada di daerah Lumbis Ogong harus melanjutkan sekolah di
luar daerah Kecamatan Lumbis Ogong. bahkan ada yang tidak dapat
melanjutkan pendidikannya karena jarak tempuh yang jauh, kondisi
geografis dimana tranportasi yang hanya dapat dilewati melalui jalur
sungai, serta biaya ekonomi Kkeluarga yang tidak mencukupi untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi.

2. Belum ada pemerataan guru disetiap lembaga pendidikan, terkhusus untuk
guru ASN, karena yang lebih banyak adalah tenaga guru honorer. Hal ini
sangat mempengaruhi karena kualitas suatu pendidikan juga ditentukan
oleh sumber daya yang berkualitas, artinya sudah memiliki cukup banyak
pengalaman di bidang pendidikan diamana pengalaman yang dimilki dapat
diimplementasikan untuk dapat mencapai suatu mutu pendidikan yang
berkualitas.

3. Dalam rekrutmen tenaga guru di dacrah Lumbis Ogong, terdapat tenaga
guru yang memtlih untuk mutasi ke daerah lain diluar Kecamatan Lumbis
Ogong yang dacrahnya lebih strategis untuk ditujui.

4. Kelengkapan sarana dan prasarana yang belum memadai. Dimana terdapat
ruang-ruang kelas yang sudah rusak; serta belum tersedianya kclengkapan
prasarana scperti buku-buku penunjang dalam proses pembelajaran,
fasilitas lapangan olahraga, serta Laboratorium 1PA. Hal ini juga menjadi
penghambat kelancaran proses pembelajaran bagi guru maupun siswa.
Ada scbagaian anak-anak yang memilih bersekolah di negara tetangga
yaitu Malasyia karcna jarak yang dekat untuk di tempuh. Selain itu juga
biaya sekolah yang gratis serta mutu pendidikannya terjamin.

5. Kehidupan masyarakat Lumbis Ogong yang masih kental dengan adat
istiadatnya, membuat anak-anak yang masih usia dini sudah harus
menikah.

0. Kurang adanya dukungan dan pemahaman dan orang tua untuk
menyekolahkan anaknya, karena masih terdapat orang tua yang
menipekerjakan anaknya untuk bekerja di waktu jam sekolah. Bahkan ada
yang bekerja sampai berhan-han. (Sumber: Kepala UPT Disdik Lumbis)

Menurut Penulis, scbagai pilar terdepan dalam menjaga keutuhan negara
Republik Indonesia, scharttsnya daerah perbatasan memiliki peranan yang sangat
penting dalam berbagai kebijakan pemerintah, salah satunya dalam duma
pendidikan. Kondisi pendidikan yang buruk menjadikan daerah perbatasan
sebagali tempat vyang paling tertinggal dan terbelakang dalam kemajuan
pendidikan, padahal daerah perbatasan Lumbis Ogong merupakan salah satu barts

terdepan negara [ndonesia. Ketika pelaksana kcbijakan pendidikan tidak
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menjalankan kewajibannya dan tidak merespon dengan baik apa yang seharusnya
menjadi hak masyarakat di daerah perbatasan, maka tidak heran jika mereka
mencan alternatif lain untuk memenuhi kcbutuhannya yang tidak bisa dipenuhi

oleh pihak pemerintah.

Disampaikan oleh Kepala UPT DISDIK Kec. Lumbis, Bapak Achmady,

S.Pd.SD dalam wawancaranya, beliau menyampaikan bahwa :

Anak-anak kita ini yang ada di daerah Lumbis Ogong, yang mau dan sudah
bersekolah, boleh-holeh dimana saja mercka memilihnya, sebatas itu masih
dikawasan Lumbis Ogong, atau di kecamatan tetangga misainya di Lumbis
atau di daerah kabupaten. Tidak mejadi persoalan selama itu dalam
pengawasan kita. Tapi yang jadi masalahnya ini, ada di antara anak-anak kita
yang menempuh pendidikan di luar kawasan Indonesia, yaitu Malasyia. Yang
menjadi pemicunya antara lain: fasilitas pendidikan yang discdiakan oleh
negara tetangga jauh berbeda sekali dengan fasilitas yang ada di daerah
perbatasan; biaya sekolah gratis; tenaga pendidiknya lebih oke karena
berkualitas dan profesional dalam pekerjaannya; selain itu menurut mereka
akses untuk menuju kesana lebih cepat dan aman dibandingkan dengan lokasi
daerah perbatasan yang mana jauh untuk menempuh perjalanan, melewati
jurang dan hutan , belum lagi ditambah dengan kehadiran binatang buas yang
sewaktu-waktu menghadang pcrjalanan dan membahyakan diri mereka. Ya,
otomatis mercka memilih yang baik menurut pemabaman mereka.

Ditambahkan lagi oleh beliau:

Kalau mau di bilang, hal ini merupakan suatu bentuk protes atau teguran
kepada pihak pemerintah Indonesia karena merasa tidak dipedulikan. Kalau
dari negara tetangga bisa menyediakan segala sesvatu yang dibutuhkan,
mengapa kita tidak bisa?? La, kita ini kan anak kandungnya bangsa Indosesia,
Seharusnya mata hati kita terbuka melihat situasi yang ada sekarang ini.
Sampai kapan kita harus tinggal diam. Apakah harus menunggu dulu semuanya
diambil alih oleh pihak lain, baru kita bergerak?? Saya kira sangat terlambat
sudah. Bersama-sama dengan pihak sekolah dan tokoh-tokoh masyarakat,
kami menghimbau dan memberi pemahaman kepada siswa, orang tua dan
masyarakat agar lebih memilih pendidikan di kawasan kita sendin. Kita kan
tidak tahu, mungkin di balik kenyaman yang disediakan ada maksud yang
tersembunyi yang nantinya bisa merugikan diri kita sendiri. Wataupun
pendidikan kita masih jauh dengan pendidikan dengan daerah-daerah lain,
tetapi kita harus bersyukur diberi kesempatan untuk dapat bersekolah atau
menyckolahkan anak-anak kita. Perjuangan kita tidak akan berakhir begitu
saja. Dibutuhkan proses yang begitu panjang sampai kita bisa menikamati apa
yang harus menjadi baknya kita. Sakit memang, tetapi ketika kita bisa
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bergandengan tangan,mencari solusi yang tepat dan tetap terus dan terus mau
untuk bekerja untuk melalui semuanya. Ketika kita bisa melaluinya maka hasil
akhir tidak akan pernah mengecewakan setiap proses yang sudah terjadi.

Faktor penghambat implementasi kebijakan juga ditemui olehAnggota
Komisi VII DPR RI, dr Ari Yusnita bersama rombongan ketika mengadakan
kunjungan kerja ke dacrah kc¢ Kecamatan Lumbis Ogong (Dalam blognya
Arifuddinali;  https://karyawannunukan.  wordpress.com/2016/08/08/catatan-
anggota-dpr-ri-ari-yusnita-kunjungan-dob-kabudaya.html, 18 Aprnl 2018}. dalam
kunjungan kerjanya ada beberapa kendala yang ditemui oleh dr Yusnita bersama

rombongan, diantaranya :

1. Di desa Binter, sektor pendidikan menjadi perhatian sebab belum ada listnik
sehingga masih menggunakan genset.Buku-buku yang ada di sckolah juga
masth sangat sedikit dan tidak ada perpustakaan

2. Sekolah di desa Sumantipal sungguh mengejutkan para rombongan, dimana
sarana dan infrastruktur yang ada di sekolah, sudah tidak layak dipakai
atau digunakan oleh anak-anak sckolah. Gedung sekolah yang atapnay
sudah mulai roboh, dan proses pembelajaran berjalan sulit ketika
mengalami kebanjiran. Prasarana seperti meja belajar dan kursi-kkursi
juga sudah sangat buruk. Selain itu, perpustakaan yang tidak dimiliki oleh
sekolah sehingga anak-anak sekolah tidak memiliki buku pelajaran kecuali
dari apa yang diajarkan oleh para guru. Bahakan terdapat dua kelas yang

bergabung seperti, kelas 3 dan kelas 4, kelas 5 dan kelas .
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Dasar hukum yang menjamin pemenuhan dan kesetaraan pendidikan di

Indonesia yaitu :

1. Pendidikan menurut Undang-Undang Dasar 1945

2. Pasal-pasal yang berhubungan dengan pendidikan dalam UUD 1945
adalah pasal 31 dan pasal 32. Yang berbunyi: Pasal 31 ayat 1 berbunyi :
tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran. Ayat 2 berbunyi :
setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah
wajilb membiayainya. Ayat 3 berbunyi: mengharuskan pemerintah
mengadakan satu sistem pendidikan nasional untuk memberi kesenpatan
kepada setiap warga negara mecnciptakan pendidikan.Pasal 32 ayat |
berbunyi : memajukan budaya nasional serta meinberi kebebasan kcpada
masyarakat untuk mengembangkannya. Ayat 2 berbunyi: Negara
menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai bagian dan budaya
nasional.

3. Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

4. Pasal 42 ayat 1 berbunyi: Setiap satua pendidikan wajib memiliki sarana
yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan
sumber-sumber lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembclajaran yang teratur dan
berkelanjutan. Ayat 2 berbunyi : Setiap satuan pendidikan wajib memiliki
prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan
pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang

laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin,
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instalanst daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat
bermain, tempat berkreasi, dan ruang/temat lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Pasal 43
ayat 1 berbunyi: Standar keragaman jenis perlatan labpratorium ilmu
pengetahuan (IPA), laboratorium babasa, laboratorium omputer dan
peralatan pembelajaran lain pada satuan pendidikan dinyatakan dalam
daftar yang berisi jenis minimal peralatan yang harus tersedia. Ayat 2
bebrbunyi: standar jumlab peralatan sebagaiman dimaksud pada ayat (1)
dinyatakan dalam rasio minimal jumtah peralatan per peserta didik. Ayat 3
berbunyi: Standar buku perpustakaan dinyatakan dalam jumlab judul dan
jenis buku di pcrpustakaan satuan pendidikan. Ayat 4 berbunyi: Standar
jumlah buku tcks pelajaran di perpustakaan dinyatakan dalam rasio
minimal jumlah buku teks pelajaran untuk masing-masing mata pelajaran
di perpustakaan satuan pendidikan untuk setiap peserta didik. Pasal 44
ayat 1 berbunyi: Lahan sebagaimana dimaksud dalam pasal 42 (ayat 2)
untuk bangunan satuan pendidikan, lahan prakiik, lahan untuk prasarana,
penunjang, dan lahan pertamanan untuk menjadikan satuan pendidikan
suatu lingkungan yang secara ckologis nyaman dan sehat. Ayat 4
berbunyi: stndar letk lahan satuan pendidikan mempertimbangkan jarak
tempuh maksimal yang harus dilalui oleh peserta didik untuk menjangkau
satuan pendidikan tersehut. Ayat 5 berbunyi: standar letak lahan satuan
pendidikan mempertimbangkan keamanan, kenyamanan, dan Kkesehatan

lingkungan.
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Dalam GBHN Tahun 1999-2004 (TAP MPR No. IV/MPR/1999),
dijelaskan :

Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan
yang bermutu tinggi bagi seluruh rakyat indonesia menuju terciptanya manusia
indonesia yang berkualitas tinggi dengan peningkatan anggaran pendidikan secara
berarti, Meningkatkan mutu lembaga pendidikan yang diselenggarakan baik oleh
masyarakat maupun pemeritah untuk menetapkan sistem pendidikan yang cfektif
dan efisten dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
olahraga dan seni.

Dilihat dari landasan hukum negara yang menjamin akan pendidikan di
Indonesia secara menyeluruh, maka Pcnulis dapat menyimpulkan bahwa sudah
jelas aturan yang dibuat oleh hukum di Indoensia. Daerah perbatasan mempunyai
hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang layak karena itu merupakan
hak mutlak bagi segenap rakyat Indonesia. Pendidikan yang merupakan usaha
vang dilakukan oleh manusia untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya
melalui proses pembelajaran. Penulis juga dapat menvimpulkan bahwa
penghambat pelaksanaan kebijakan implementasi karena adanya ketidaksamaan
pendapat, mementingkan kepentingan atau keinginan sendiri dan saling tidak

menghargai pendapat.

Hal ini diperkuat dengan penyampaian oleh Kepala UPT DISDIK Kec.

Lumbis bahwa
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Informasi yang kami terima, sebenamya sudah ada itu dana yang dialokasikan
oleh pemerintah Indonesia untuk pembanguan seluruh kawasan Indonesia
termasuk kawasan perbatasan pada tahun 2016. Dananya berkisar 100 milyar
lebih dan diperuntuhkan untuk pembanguan daerah perbatasan termasuk
pembanguan pendidikan. Tapi dana tersebut tidak teralokasi dengan baik,
buktinya pendidikan di perbatasan ini, tidak tersentuh dengan baik oleh
pemerintah.

Menurut Penulis, dalam memenuhi hak warga ncgara, pemerintah pusat
dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan, scrta
menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga nepara
tanpa diskritninasi. Mengelola SDM yang ada melalui pendidikan jangan hanya
schatas wacana atau kata-kata saja, tetapi harus disertai dengan perbuatan yang
nyata karena pendidikan merupakan hak yang harus diberikan oleh negara kepada
rakyatnya. Jelas dalam UUD 1945 tersirat bahwa “tujuan berdirinya bangsa
Indonesia adalah untuk mencerdaskan anak-anak bangsa.Pemerintah pusat dan
pemerintah daerah juga wajib menjamin tersedianya dana guna terselenggaranya
pendidikan bagi setiap warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas
tahun. Akses terhadap pendidikan yang merata berarti semua penduduk teriutama
yang berada di daerah perbatasan Kecamatan Lumbis Ogong Kabupaten Nunukan
berhak untuk memperoleh kesempatan pendidikan. Perlu adamya upaya-upaya
yang harus dilakukan dan berbagai pihak, bukan banya pemerintah pusat dan
pemnerintah dacrah tetapi juga peran serta dari masyarakat setemnpat Lumbis
Ogong serta orang tua karena pendidikan di Kecamatan Lumbis Ogong
mengalami masalah yang sangat komplcks. Amanah yang tertuang dalam
peraturan-peraturan atau payung hukum seperti peraturan daerah atau
pemendiknas yang menaungi kebijakan pendidikan kesetaraan scbagal rujukan

nastonal belum berjalan dengan optimal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil dan Pembahasan yang diuraikan pada Bab 1V dalam

penelitian ini, maka secara keseluruhan dapat menyimpulkan bahwa:

1. Implementasi Kebijakan Pendidikan di daerah Perbatasan Lumbis
Ogong

Implementasi Pelaksanaan Kcbijakan Pendidikan di Daerah Perhatasan

Kecamatan Lumbis Ogong , sudah mengacu kepada kebijakan pendidikan

Nasional namun dilihat dalam implementasinya belum terlaksana dengan

optimal hal ini disebabkan oleh berbagai faktor dalain impleinentasinya.

2. Faktor penghambat.

Dalam Implementasi kebijakan berkaitan dengan enamn faktor dalam

pelaksanaan implementasi kebijakan di kecamatan Lumbis Ogong

khususnya dalam hal:

a. Tenaga guru yang masih minim, dan pemerataan tenaga guru belum
maksimal.

b. Ketidaktersediaan fasilitas penunjang, seperti Listrik, jaringan internct,
buku pembelajaran, prasarana perumahan guru, laboratorium,alat
peraga.

c. Alat Tranfortasi hanya melalui jalur sungai sehingga biaya oprasinal

mahal,
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d. Peran serta tokoh masyarakat untuk bisa bekerjasama dengan pihak
sckolah dalam menuntaskan wajib belajar dua belas Tahun, agar
mengurangi tingkat pemikahan dibawah usia dini.

B. Saran
1. Teontis

Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan rujukan bagi peneliti

selanjutnya yang ingin menganalisis kebijakan pendidikan di Dacrah

Perbatasan .

2. Saran Praktis

a. Disarankan kepada pihak pemerintah kabupaten dan pemerintah
kecamatan agar lebih scrius lagi untuk menanggapi dalam menyelesaikan
permasalahan kebutuban pendidikan di daerah perhatasan Lumbis
Ogong. Dengan mengusulkan penambahan tenaga guru yang siap tuk
mengajar didacrah kecamatan lumbis ogong , juga mengusulkan
ketersedian sarana dan prsarana sckolah; seperti gedung atau ruangan
kelas yang harus diperbaiki karena mengalami kerusakan, penempatan
guru-guru ASN, membangun ruangan laboratorium IPA dan bahasa bagi
sekolab-sekolah yang belum memilikinya, kctersediaan fasihitas olahraga,
ketersedian buku-buku pelajaran hagi guru dan jupa siswa. Maka segala
kebutuhan sekolah yang ada akan terpenuhbi secara merata, schingga
pendidikan di daerab perbatasan Lumbis Ogong dapat berjalan dengan
baik dan optimal.

b. Disarankan kepada pihak sckolah, dimana guru memegang peranan yang

sangat penting dalam penyclenggaraan pendidikan formal. Demi
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terselenggaranya pendidikan yang baik, guru dituntut unutk memiliki
kualifikasi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan pemerintah serta
menguasai  kompetensi pedagogik, profesionalisme, serta dapat
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang
bermutu, menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, membimbing
dan melatih siswa, melaksanakan bimbingan dan konseling di kelas yang
menjadi tanggungjawabnya, membimbing siswa dalam kegiatan
ckstrakulikuler, serta dapat melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.

c. Disarankan kepada pihak masyarakat, tokoh-tokoh adat dan orang tua
agar dapat menyadari dan mau untuk menerima perubahan, bahwa
pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan anak-anak. Untuk dapat
meningkatkan mutu pendidikan yang baik dan mengikuti perubahan
jaman yang semakin modem agar tidak tertinggal kemajuannya dengan
sekolah-sekolah yang ada di luar Lumbis Ogong, maka anak-anak barus
diberimotivasi dan diberi kesempatan untuk dapat mengecam pendidikan

sesuai dengan jenjang pendidikan yang ada.
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DOKUMEN

Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 pasal I dan 3, Sistem PendidikanNasional

Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 pasal 1 dan 3, Sistem PendidikanNasional

Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 17 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Perempuan Perempuan dan Anak. Bab [H, Bagian Kesatu
Paragraf 1, Pasal 4 huruf d “Mendapat Pendidikan dan memperoleh manfaat dari
[Imu Pengetahuan dan Teknelogi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas

hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia.

Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 17 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Perempuan Perempuan dan Anak. Bab 111, Pasal 13 huruf ¢”

Setiap Anak Berhak Mendapat Pendidikan”.

Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 17 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Perempuan dan Anak. Bab [lI, Paragraf 4 Tentang Pendidikan
Pasal 18 ayat 1” Penyelenggara Pemenuhan Hak Anak di Bidang Pendidikan
sebagaimana dimnaksud dalam Pasal 13 huruf c, Pemerintah Daerah menjamin

terselenggaranya program wajib belajar 12 (dua belas) tahun untuk semua anak™.

Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 17 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Perempuan dan Anak. Bab 1], Paraagraf 4 Tentang Pendidikan
Pasal 18 ayat 2” Setiap penyelenggara satuan pendidikan wajib memberikan
kesempatan kepada anak untuk memperoleh layanan pendidikan tanpa

diskriminasi™.

Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 17 Tahun 2015 tentang

Penyelenggaraan Perempuan dan Anak. Bab 111, Paragraf 4 Tentang Pendidikan
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Pasal 23 “Bagi anak yang tidak menempuh pendidikan formal, dapat menempuh

pendidikan, melalui satuan pendidikan nonformal”.

Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008 tentang wajib
belajar dengan tujuan memberikan pendidikan hagi warga negara Indonesia untuk
mengembangkan potensi dirinya agra dapat hidup mandiri dalam masyarakat atau

melanjutkan pendidikan ke jenjang yaang lebih tinggi.

Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan

Kompetensi Guru

Surat Keputusan (SK) Bupati Nununukan Nomor: 188.45/51/1/2014 tentang
Satuan Pendidikan yang Berlokasi di Daerah Wilayah Khusus

Surat Keputusan (SK) Mentert Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 0050.3405/C5/TK/T172017 tentang Penerima Tunjangan Khusus Bagi
Guru PNS Daerah Pada Jenjang Pendidikan dasar

Data Penduduk kccamatan Lumbis Ogong kabupaten Nunukan Tahun2016

Foto bersama nara sumbecr di kecamatan Lumbis Ogong Kabupaten Nunukan

UMBLR INTERNET

https://ainimul yana.blogspot.com/2015/03/sarana-dan-prasarana-sckolah.html,
(Diakses tanggal 12 Mci 2018}

http://enalkaltara. prokal. co.rcad/news/201 6/08/10/5364-posisi-paling-depan-
pendidikan-paling-belakang htiml (Diakses Tanggal 18 April 2018)

htip://heru2273 hlogspot.com/2014/12/modgl-implementasi-ripley-

dantranklin.html) () (Diakses Tanggal 13 Apnl 2018)

https://karyawannunukan.wordpress.com/2016/08/08/catatan-anggota-dpr-r1-ari-
yusnita-kunjungan-dob-kabudava.htind) (Diakses Tanggal 18 April 2018)
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https://kertyawitaradya. wordpress.com/2010/01/26/tinjauan-teoritis-implementasi-
kebijakan-model-c-g-edward-iii.html) (Diakses Tanggal 10 Mei 2018).

http://nafsulmuthmainah.Blogspot.com/2016/10/pengertian-faktor-pendukung. htmi)
Diakses Tanggal 13 April 2018)

http://terisompoton.ejounal. sos.tisip-unimul.ac.id/site/2017/28/08/dampak-
perkawinan-usia-muda-pada -inasyarakat-dayak agabag.htm] ( diakses tanggal 10
Mei 2018)

www.indeksberita.com/2017/02/09sarana-pendidikan-wilayah-perbatasan-masih-
memprthatinkan html) (Diakses Tanggal 13 April 2018)
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